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MOTTO 

 

                                     

                  

“ Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(Q.S. Al-Hujurat (49):13) 
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ABSTRAK 

 

Perkawinan endogami merupakan perkawinan dengan 

anggota dalam kelompok yang sama. Perkawinan endogami yang 

terjadi di masyarakat dusun II desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas merupakan perkawinan dengan sesama 

keluarga dekat yakni antar sepupu (anak dari paman atau bibi). Al-

Qur’an Surat An-Nisa ayat 23 telah menjelaskan batasan minimal 

seseorang menikah dengan kerabatnya. Dalam hal ini perkawinan 

endogami sesama sepupu tidak termasuk dalam aturan tersebut. 

Menurut pandangan medis bahwa perkawinan dengan kerabat dekat 

memiliki dampak pada biologis keturunannya. Tetapi tidak semua 

keturunan dari perkawinan kerabat dekat menghasilkan keturunan 

yang cacat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul melakukan perkawinan 

endogami dan mengetahui bagaimana praktik perkawinan endogami 

menurut tinjauan medis dan hukum Islam. Jenis penelitian ini ialah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang objeknya 

mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi di masyarakat. 

Metode hukum yang digunakan ialah sosiolog-empiris atau penelitian 

non doktrinal, yaitu suatu metode penelitian yang berfungsi melihat 

hukum dalam hal yang nyata dan bagaimana pandangan hukum di 

masyarakat. Adapun metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan 
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menggunakan metode diskriptif analisis yaitu menggambarkan dan 

menguraikan apa saja dampak praktik perkawinan endogami menurut 

pandangan medis dan hukum Islam. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat dusun II desa Tipar Kidul ialah : (1) 

faktor perjodohan, (2) faktor harta, (3) faktor menjaga nasab. Menurut 

Prof. dr. Sultana MH. Faradz, PhD., menyatakan bahwa ada dampak 

negatif terhadap  keturunannya, meskipun tidak semua dari 

perkawinan kerabat dekan antar sepupu menghasilkan keturunan yang 

cacat. Hal tersebut dibuktikan oleh masyarakat dusun II desa Tipar, 

bahwa dari delapan pasang suami istri hanya ada satu pasang yang 

memiliki dampak pada biologis keturunannya. Dalam hal ini 

perkawinan endogami pada masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 

hukumnya boleh. Tetapi melihat pada dalil syara’nya yakni dengan 

pendekatan maslahah mursalahnya, perkawinan tersebut sebaiknya 

tidak dilaksanakan, sebab memiliki dampak pada biologis anaknya 

yaitu memelihara jiwanya dan keturunannya. 

 

 

Kata Kunci :Endogami, medis, hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan anugerah agung dan indah dari 

Tuhan yang diberikan kepada manusia, salah satunya agar dapat 

berkembang dan melakukan proses regenerasi hidup di dunia ini 

bersama dengan pasangan hidupnya. Dalam Islam perkawinan 

tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau kontrak keperdataan 

biasa, tetapi perkawinan merupakan sunnah Rasulullah SAW., 

dan media yang paling cocok antara panduan agama Islam 

dengan naluriah atau kebutuhan biologis manusia, dan 

mengandung makna juga nilai ibadah. Menurut UU No. 1/1974 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Sehingga dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 

2 tentang dasar-dasar perkawinan menyebutkan bahwa 

pernikahan merupakan akad yang sangat kuat atau mitsaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. Selain dari itu, bahwa Allah telah 

memberikan kepada makhluknya berupa syahwat, yang mereka 

perlukan untuk berladang, dan dengannya menjadi saluran untuk 

mempertahankan keturunan mereka sebagai orang-orang perkasa. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Yaasin : 36 

هۡ سُبۡ  ل قۡ ۡٱلَّرِيۡح َٰ جۡ شۡ ٱل  ۡۡخ  بۡكُلَّه بۡو َٰ مِه ۡۡضُۡزۡ ٱل  ۡۡبثُِۡجىُۡ ۡمِمَّ بۡأ وفسُِهِمۡ ۡو  مِمَّ ۡۡو  ٦٣ۡۡل مُىنۡ ٌ عۡ ۡل 
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Artinya: Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui. (QS. Yasiin: 36) 

 

ۡ ۡإنَِّ
ا ْۚ فىَُٰٓ بز  ۡلحِ ع  ق ب بَٰٓئلِ  ۡشُعُىبٗبۡو  كُم  ى َٰ ل  ع  ج  ۡو  أوُث ىَٰ سٖۡو  ك  هۡذ  كُمۡمِّ ى َٰ ل ق  ُّه بۡٱلىَّبسُۡإوَِّبۡخ  َٰٓأٌ  َٰ ٌ

ۡ كُم  م  س  بٍِسٞۡۡأ ك  لٍِمٌۡخ  ع   ۡ ۡٱللََّّ ۡإنَِّ كُم ْۚ ق ىَٰ ِۡأ ج  ۡٱللََّّ  ٣٦ۡعِىد 
ۡ

Artinya:  Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah  ialah 

orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat 49: 13) 

 

Namun demikian, menurut hukum Islam tidak setiap laki-

laki dibolehkan kawin dengan setiap perempuan. Ada di antara 

laki-laki yang tidak boleh menikah dengan perempuan 

tertentu  karena antara keduanya terdapat penghalang perkawinan 

yang dalam fiqh munakahat disebut dengan mawani’ an-nikah 

atau penghalang perkawinan yaitu hal-hal, pertalian-pertalian 

antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 
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menghalangi terjadinya perkawinan dan diharamkan melakukan 

akad nikah antara keduanya. 

Secara garis besar, larangan kawin antara seorang pria 

dan seorang wanita menurut syara‟ dibagi menjadi dua, yaitu 

larangan sementara dan larangan selamanya. Di antara larangan-

larangan selamanya yaitu
1
 : 

1. Nasab (keturunan)  

2. Pembesanan (karena pertalian kerabat semenda) 

3. Sesusuan  

4. Li‟an 

Larangan-larangan sementara ada tujuh, yaitu : 

1.      Larangan mengawini dua orang saudara dalam satu masa 

2.      Larangan poligami diluar batas 

3.      Larangan karena ikatan perkawinan 

4.      Larangan karena talaq tiga 

5.      Larangan karena ihram 

6.   Larangan karena perzinahan 

7.   Larangan karena beda agama  

Pasal 39 KHI dalam angka 1 mendahulukan mahram 

nasab, yaitu mahram yang timbul karena hubungan darah yang 

referensinya adalah surat an-Nisa(4) ayat  23.
2
 Hal-hal tersebut 

menjadi pedoman dan juga sebagai batasan-batasan dalam 

                                                           
1
 Abdul Rahman,  Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), hlm. 110. 
2
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 105. 
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memilih pasangan pernikahan. Karena apabila dilanggar akan 

menyebabkan kefatalan dan kemurkaan dari Allah SWT. 

ۡٱل  خِۡ ب ى بتُ ۡو  حكُُم 
ل َٰ خ َٰ ۡو  حكُُم  مََّٰ ع  ۡو  جكُُم  ى َٰ أ خ  ۡو  ب ى بجكُُم  ۡو  حكُُم  ه َٰ ۡأمَُّ كُم   ٍ ل  ۡع  ث  م  حُسِّ

أمَُّۡ ۡو  ةِ ع  ض َٰ ۡٱلسَّ ه  ۡمِّ جكُُم ى َٰ أ خ  ۡو  ى كُم  ع  ض  ۡأ ز  ًَٰٓ حِ
ۡٱلََّٰ حكُُمُ ه َٰ أمَُّ ۡو  ثِ خُ  ۡٱل  ب ى بتُ ثُۡو  ه َٰ

ۡ ۡلَّم  ۡف إنِ ۡبهِِهَّ حمُ ل  ۡد خ  حًِ
ۡٱلََّٰ بَٰٓئكُِمُ هۡوِّس  ۡمِّ ۡحُجُىزِكُم ۡفًِ حًِ

ۡٱلََّٰ َٰٓئبِكُُمُ ب َٰ ز  ۡو  بَٰٓئكُِم  وسِ 

أ نۡ ۡو  بكُِم 
ل َٰ ۡأ ص  ۡمِه  ى بَٰٓئكُِمُۡٱلَّرٌِه  ئلُِۡأ ب 

َٰٓ ل َٰ ح  ۡو  كُم   ٍ ل  ۡع  ۡجُى بح  ۡف لَ  حمُۡبهِِهَّ ل  خ  ۡد  ج كُىوىُا 

ۡ ه   ٍ عُىا ۡب  م  حٍِمٗبۡج ج  فىُزٗاۡزَّ ۡغ  بن  ك   ۡ ۡٱللََّّ ۡإنَِّ ل ف َۗ ۡس  بۡق د  ۡم  هِۡإلَِّ  ٍ ح  خُ  ٣٦ۡۡٱل 
Artinya:  Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 

perempuan; saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki, anak-anak perempuan dari saudaramu yang 

perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-

saudara sepersusuan, ibu-ibu istrimu(mertua), anak-

anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dan istri 

yang telah kamu campuri; tetapi jika kamu belum 

campur dengan istrimu itu(dan sudah kamu ceraikan), 

maka tidak berdosa kamu  mengawininya; (dan 

diharamkan bagimu)istri-istri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 

terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. An-Nisa 4: 

23)   
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Perkawinan endogami yang dimaksud dalam penelitian 

ini ialah perkawinan kerabat dekat sesama sepupu atau kerabat 

sesama mbah. Dalam ensiklopedia bahasa indonesia arti dari 

endogami ialah prinsip perkawinan yang menghendaki pasangan 

dari lingkungan sosialnya sendiri, misal di lingkungan kerabat, 

lingkungan kelas sosial, atau lingkungan pemukiman dan 

perkawinan endogami merupakan proses reproduksi secara 

perkawinan antar individu yang sangat dekat kerabatannya.
3
  

Perkawinan endogami yang dimaksud dalam penelitian 

ini bukanlah termasuk perkawinan yang diharamkan. Karena 

perkawinan yang dilakukan ialah perkawinan dengan sesama 

cucu dari mbah yang sama atau perkawinan kerabat dekat sesama 

sepupu anak dari paman atau bibi. Objek dalam penelitian ini 

ialah di dusun II desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas. Dalam masyarakat dusun II desa Tipar 

Kidul perkawinan endogami dilakukan antar sesama anak paman 

atau kerabat dekat sesama mbah yang terjadi dengan tidak ada 

paksaan dari satu sama lain.  

Aturan-aturan perkawinan dalam hubungan nasab sudah 

dijelaskan pada paragraf di atas. Yang mana perkawinan 

endogami merupakan perkawinan yang tidak termasuk dalam 

                                                           
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesi Pusat Bahasa, edisi keempat. 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 372. 
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golongan mawani’ an-nikah
4
, tetapi perkawinan endogami 

memiliki dampak biologis pada keturunannya. Menurut dr. 

Teguh Haryo Sasongko, PhD.,
5
 dalam konsultasi genetika di 

detik helath mengatakan bahwa resiko menikah dengan sepupu 

ialah yang pertama perlu difahami mengenai ilmu pengetahuan 

genetika terkait perkawinan antar saudara sepupu bahwa resiko 

terbesar terkait dengan penyakit-penyakit autosomal recessive
6
 

dan resiko yang terkait dengan gen-gen tertentu. Pembawa 

penyakit genetik dengan sifat autosomal recessive adalah orang-

orang yang sehat yang tidak menunjukkan gejala-gejala apapun, 

walaupun dalam gennya terdapat kerusakan. Jika orang ini kawin 

dengan orang lain yang gennya tidak rusak, maka tidak akan ada 

diantara keturunannya yang menderita penyakit tersebut. Tetapi 

                                                           
4
 Mawanni an-Nikah ialah golongan yang tidak haram untuk 

dinikahi, tercantum dalam QS. An-Nisa (4): 22-24  
5
 Ahli genetika molekuler dari Human Genome Center, School 

of Medical Sciences, Universiti Sains Malaysia. 
6
 Resesif ialah pembawa sifat atau gen yang memberikan 

pengaruh tidak secara langsung dan pada umumnya akan muncul pada 

saat bertemu dengan gen yang sama-sama resesif pada generasi 

selanjutnya. Sifat resesif tidak selalu tampak perwujudannya dan 

setiap generasi. Contohnya seorang Ibu yang mempunyai rambut ikal, 

namun tidak ada seorangpun dari anak-anaknya yang berambut ikal. 

Jadi gen rambut ikal ini adalah gen yang bersifat resesif. Peluang 

orang tua heterozigot akan meningkat apabila terjadi perkawinan 

kerabat dekat (consanguinity). Saat ini yang masih sering terjadi ialah 

perkawinan antar sepupu (first-cousin marriages) di Jepang, India, dan 

Timur Tengah. Di Indonesia belum ada angka yang pasti, tapi masih 

cukup tinggi. 
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apabila menikah dengan kerabat dekat yaitu orang-orang dalam 

satu keluarga seperti kerabat sepupu yang memiliki proporsi 

materi genetik yang sama, maka suami istri yang memiliki 

hubungan saudara juga memiliki resiko membawa materi genetik 

yang sama. Dalam hal ini, jika orangtua dari suami adalah 

saudara kandung dari orangtua istri, kemungkinannya tentu lebih 

besar dibandingkan jika orangtua suami adalah sekedar saudara 

jauh dari orang tua istri.
7
 

Anak yang dihasilkan dari perkawinan sedarah maupun 

tidak, dimana kedua orangtuanya adalah pembawa suatu penyakit 

genetik autosomal recessive dapat menderita penyakit tersebut 

(dengan kemungkinan 25%) dapat menjadi carrier
8
 juga dengan 

kemungkinan 50%) atau sama sekali sehat dan bukan carrier 

(dengan kemungkinan 25%)
9
. 

Contoh dalam kehidupan Rasulullah SAW ketika 

menikahkan putri beliau, Fatimah al-Zahra, dengan sepupu beliau 

yakni „Ali bin abi thalib. Tidak ada hadis yang melarang 

pernikahan antar kerabat. Hanya saja, ada sejumlah riwayat yang 

dinisbhatkan kepada „Umar bin khatab r.a., yang pernah 

menyindir keluarga „As Sa‟ib yang biasa saling menikahkan 

                                                           
7
 Dr. Teguh Haryo Sasongko, PhD, “Konsiltasi Genetika”, 

dalam health.detik.com 2 Oktober 2017  
8
 Carrier adalah seseorang yang tidak menunjukkan gejala atau 

memiliki penyakit aktif, tetapi membawa organisme menular dan 

dapat menularkan kepada orang lain. 
9
 Hal ini menjadi penyabab ada pasangan kerabat dekat yang 

tidak menghasilkan keturunan cacat. 
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anak-anak mereka melalui perjodohan dalam satu keluarga. Umar 

berujur,”Kalian akan lemah. Nikahilah orang asing dari luar garis 

keluarga kalian.” Artinya, “ Keturunan dan keluarga yang kalian 

bina akan lemah. Nikahkanlah anak-anak kalian dengan orang 

lain, dan janganlah menjadi lemah.”
10

 

Berdasarkan hal tersebut banyak masyarakat yang 

berkeyakinan perkawinan endogami memiliki dampak biologis 

pada keturunannya meskipun dalam islam tidak dilarang. 

Perkawinan endogami pada masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 

terjadi bukan karena paksaan dan ketentuan dari pihak keluarga 

tetapi atas dasar saling suka dan cinta sehingga mereka 

melangsungkan perkawinan antar sepupu atau sesama mbah. 

Dampak  yang terjadi pada keturunan mereka ada yang 

mengalami kecacatan fisik yang disebabkan karena kelainan 

dalam kandungan sehingga bayinya meninggal dunia dan ada 

yang lahir dengan normal. Kelahiran bayi yang tidak normal 

disebabkan karena adanya kelainan gen antara suami dan istri 

sehingga bayi yang mereka lahirkan mengalami kecacatan fisik 

dan tidak normal.
11

 

                                                           
10

Sayyid Ahmad al Musayyar, Fiqh Cinta Kasih:Rahasia 

Kebahagiaan Rumah Tangga, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), hlm. 

112. 
11

 Hasil konsultasi  yang penulis lakukan dengan dr. Dewi 

Sp.OG  dari RSUD Ajibarang pada hari sabtu, 16 September 2017 

pukul 11.30 WIB. 
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Hukum Islam merupakan hukum yang mudah dan sangat 

mengetahui sisi positif  mana yang didapat untuk umatnya. 

Seperti dalam kasus perkawinan endogami. Meskipun dalam 

perkawinan ini bukanlah perkawinan yang haram tetapi dalam 

tinjauan medis memiliki dampak negatif terutama terhadap 

keturunan biologisnya (dampak medis). Sehingga dalam 

penelitian ini penulis ingin menganalisis hukum islam terhadap 

perkawinan endogami. 

Dari hal demikianlah, peniliti tertarik untuk meneliti 

tentang perkawinan endogami menurut medis dan hukum islam. 

Sehingga dalam kajian ini penelitian berjudul “PRAKTIK 

PERKAWINAN ENDOGAMI PERSPEKTIF MEDIS DAN 

HUKUM ISLAM STUDI KASUS DI DUSUN II DESA TIPAR 

KIDUL KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN 

BANYUMAS”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah praktik perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang? 

2. Bagaimanakah praktik perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul menurut tinjauan medis dan hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin penulis capai pada penelitian ini antara lain : 
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1. Untuk  mengetahui praktik perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana praktik perkawinan endogami 

di dusun II desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang menurut 

tinjauan medis dan hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka  diambil dari penelitan terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah tesis yang dilakukan oleh 

Ni Putu Yuli Wardani mahasiswi Universitas Pendidikan 

Ganesha Singaraja tahun 2013 tentang Pelaksanaan Perkawinan 

Endogami pada Masyarakat Bali Aga di Desa Adat Tenganan 

Pegringsingan Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem, 

membahas tentang bagaimana sistem pelaksanaan perkawinan 

Endogami di Desa Adat Tenganan Pegringsingan dan metode 

penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian ditentukan melalui purposive sampling meliputi 

orang yang melaksanakan perkawinan endogami, tokoh-tokoh 

masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung 

dalam prosesi perkawinan endogami.
12

 

Selanjutnya penelitian Tesis oleh Dedi Andriansyah 

mahasiswa program pascasarjana Antropologi Sosial tahun 2015 

                                                           
12

 Ni Putu Yuli Wardani, Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, Pelaksanaan Perkawinan Endogami Pada Masyarakat Bali 

Aga di Desa Adat Tenganan Pegringsingan Kecamatan Manggis 

Kabupaten Karangasem, 2013.  
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dengan judul Perkawinan Endogami di kalangan Kelompok Etnik 

Punjabi Penganut Agama Sikh di Kota Medan, yakni penelitian 

ini menunjukkan bahwa latarbelakang dilaksanakannya 

perkawinan endogami ialah wujud menjaga nama baik orang tua 

dan pengabdian pada ajaran Waheguru (ajaran ketuhanan umat 

sikh). Strategi yang dilakukan ialah dengan penguat peran 

orangtua dalam sistem perjodohan. Tetapi saat ini telah terjadi 

perubahan sikap pada etnik punjabi terhadap perkawinan 

endogami menjadi perkawinan eksogami dengan etnik lain 

seperti etnik Jawa, Batak, Bugis dan Minangkabau. Sehingga 

memberikan dampak dihapuskannya keanggotaan keluarga dan 

tidak lagi diikutsertakan dalam acara keluarga.
13

 

Skripsi oleh Siti Zya Ama, Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2017 tentang Pernikahan Kekerabatan Bani 

Kamsidin (Studi Kasus Pernikahan Endogami di Jawa Timur 

Tahun 1974-2015 M). Penelitian ini membahas tentang sistem 

pernikahan kekerabatan Bani Kamsidin yaitu dengan perjodohan, 

nyabek ocak, serpang, certacer, lamaran, ngalak sabek, akad 

nikah, resepsi pernikahan, ngirem, tongngebben, dan main ke 

pondok. Dilaksanakan secara turun temurun sejak tahun 1974 dan 

masih dipertahankan oleh keturunannya.  Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah 

                                                           
13

Dedi Andriansyah, Pascasarjana Antropologi Sosial, 

Perkawinan Endogami di kalangan Kelompok Etnik Punjabi 

Penganut Agama Sikh di Kota Medan, 2015. 
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dengan melakukan beberapa tahap yaitu tahap heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan histiografi.
14

 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas terdapat 

kesamaan dengan skripsi penulis, yaitu sama-sama mengkaji 

tentang perkawinan endogami. Namun, terdapat perbedaan 

dimana skripsi penulis memfokuskan penelitian mengenai Praktik 

Perkawinan Endogami dusun II desa Tipar Kidul Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas dan perbedaan lainnya yaitu 

penulis manganalisa praktik perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul perspektif  medis dan hukum Islam. 

E. Metodologi Penelitian 

Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut 

permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka penulis 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang objeknya 

mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi di 

masyarakat.
15

 

Metode penelitian hukum yang digunakan adalah 

Sosiolog-empiris. Metode hukum ini disebut juga dengan 

                                                           
14

 Siti Zya Ama, Pernikahan Kekerabatan Bani Kamsidin (Studi 

Kasus Pernikahan Endogami di Jawa Timur Tahun 1974-2015 M), 

2017. 
15

Sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gajah 

Mada Universitas Pers), hlm. 104  
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penelitian non doktrinal, yaitu suatu metode penelitian yang 

berfungsi untuk melihat hukum dalam hal yang nyata dan 

bagaimana pandangan hukum di masyarakat.
16

 

2. Sumber Data. 

Untuk memecahkan isu hukum diperlukan adanya 

sumber-sumber penelitian. Dalam penelitian ini penulis akan 

mengambil sumber-sumber penelitian data primer, yaitu 

a. Data-data informan dari tokoh-tokoh yang ada di lapangan 

yang melakukan praktik perkawinan endogami.  

b. wawancara dengan dokter spesialis genetik serta dokumen 

yang terkait  dengan medis yaitu buku-buku berkaitan 

dengan genetika. 

c. Buku-buku, serta wawancara dengan tokoh agama Islam 

yang dijadikan sebagai sumber data hukum Islam. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 

dengan: 

a. Wawancara. 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua 

orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti 

kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk 

dijawab.
17

  

                                                           
16

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 102 
17

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum,hlm. 102 
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Dalam hal ini, penulis akan melakukan wawancara 

dengan Prof. dr. Sultana MH Faradz, PhD, dr. Luh Putri 

Previyanti, dr. Farah Asyura Yasmin, serta masyarakat desa 

Tipar Kidul yang melakukan praktik perkawinan endogami 

dan tokoh-tokoh masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 

seperti pejabat desa, tokoh agama, tokoh masyarakat yang 

mengetahui perkawinan endogami khususnya dalam 

masyarakat tipar kidul. 

b. Dokumentasi. 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku dan dokumen.
18

 Dokumentasi ini 

digunakan sebagai penguat dari hasil wawancara dan 

observasi. Dokumentasi yang dimaksud ialah seperti jurnal-

jurnal tentang perkawinan endogami, buku-buku hukum 

Islam yang berkaitan dengan perkawinan khususnya 

perkawinan endogami. 

4. Metode Analisis data 

Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan 

sistematika hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-

bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan 

                                                           
18

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 204 
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menyajikan apa yang ditemukan.
19

 Penelitian ini 

Menggunakan metode deskriptif analisis yaitu 

menggambarkan dan menguraikan bagaimana praktik 

perkawinan endogami menurut pandangan medis. 

Dari hasil data-data yang penulis peroleh, penulis 

akan menganalisis praktik perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang menurut pandangan 

medis terhadap perkawinan kerabat dekat dan pandangan 

hukum Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri lima bab yang 

masing-masing menampilkan titik berat yang berbeda, namun 

dalam satu kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi. 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, merupakan 

gambaran umum secara global namun dengan memuat : latar 

belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang perkawinan 

endogami, di dalamnya menjelaskan tentang pengertian 

perkawinan secara umum dan perkawinan endogami menurut 

pandangan medis dan hukum Islam.  

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum dusun II desa 

tipar kidul kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas yang 

                                                           
19

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 210. 
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meliputi deskripsi wilayah dan faktor penyebab terjadinya 

perkawinan endogami di dusun II Desa Tipar kidul kecamatan 

Ajibarang. 

 Bab keempat berisi tentang analisis praktik perkawinan 

endogami menurut medis dan hukum islam. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, 

saran dan penutup.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN ENDOGAMI 

A. Perkawinan 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan 

Istilah yang digunakan dalam bahasa Arab pada 

istilah-istilah fiqih tentang perkawinan adalah 

munakahat/nikah, sedangkan dalam bahasa Arab pada 

perundang-undangan tentang perkawinan, yaitu Ahkam 

Al-Zawaj atau Ahkam izwaj, dalam bahasa inggris, baik 

dalam buku-buku maupun perundang-undangan tentang 

perkawinan digunakan istilah Islamic Marriage Law, dan 

Islamic Marriage Ordinance. Sementara dalam bahasa 

Indonesia digunakan istilah Hukum Perkawinan.
20

 

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab 

yakni nikah atau zawaj. Secara terminologis perkawinan 

yaitu akad yang membolehkan terjadinya istimta’ 

(persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang 

wanita tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan 

baik dengan sebab keturunan atau seperti sebab susuan.
21

 

Menurut Dr.Ahmad Ghandur, seperti yang 

disadur oleh Prof. Dr. Amir  Syarifudin, Nikah yaitu akad 

                                                           
20

 Khairuddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum 

Keluarga (Perdata) Islam Indonesia,(Yogyakarta: Academia + 

Tazzaffa, 2007),Cet I, hlm.  6. 
21

 Wahbah Al- Zuhaily, Al-Fiqih Al Islami Waadilatuhu juz IV, 

(Damsyiq: Dar a-Fikr, 1989), hlm. 29 
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yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan 

perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam 

kehidupan dan menjadikan untuk kedua pihak secara 

timbal balik hak-hak dan kewajiban-kewajiban.
22

 

Menurut sebagian ulama Hanafiah, “nikah adalah 

akad yang memberikan faedah (mengakibatkan) 

kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar 

(sengaja) bagi seorang pria dengan seorang wanita, 

terutama guna mendapatkan kenikmatan biologis”. 

Sedangkan menurut sebagian madzab Maliki, nikah 

adalah sebuah ungkapan atau titel bagi suatu akad yang 

dilaksanakan dan dimaksudkan untuk meraih kenikmatan 

(seksual) semata-mata”. Oleh madzhab Syafi‟iah, nikah 

dirumuskan dengan “akad yang menjamin kepemilikan 

untuk bersetubuh dengan menggunakan redaksi  

(lafal),”inkah atau tazwij; atau turunan (makna) dari 

keduanya.” Sedangkan ulama Hanabilah mendefiniiksan 

nikah tangan “akad (yang dilakukan dengan 

menggunakan) kata inkah  atau tazwij guna mendapatkan 

kesenangan.
23

 

Dari definisi di atas ada hal menarik untuk 

dicermati yakni tampak para ulama mendefinisikan 

                                                           
22

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana 2006), hlm.  37  
23

 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia 

Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004 ), hlm. 45 
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perkawinan semata-mata dalam konteks biologis saja. 

karena makna asal kata dari nikah itu sendiri sudah 

berkonotasi dengan seksual. Biasanya para ulama dalam 

merumuskan definisi tidak akan menyimpang apa lagi 

berbeda makna aslinya. Selain itu, memang jujur diakui 

nikah itu menyebabkan laki-laki dan perempuan tertarik 

untuk menjalin hubungan salah satunya dorongan-

dorongan yang bersifat biologis baik disebabkan karena 

ingin mendapatkan keturunan ataupun karena memenuhi 

kebutuhan seksualnya. 

Para mujtahid, imam madzhab berbeda pendapat 

tentang hukum asal untuk perkawinan. Golongan Asy-

Syafi‟i mengatakan: 

جَُثقصذُُفيجُبحُنهشَّخصٍُاٌُفيُانُكبحُالاثبحخُالأصمُُ يزضوَّ

عُفئراَُوىُثهُانؼفخُّأوانحصولَُػهيُونذٍُفئََّهُانزهّزرُِوالإسزًزب

 يسزحتُ 
 

Artinya: “Hukum asal nikah adalah mubah(boleh), maka 

seseorang boleh menikah dengan maksud 

bersenang-senang saja, apakah ia berniat untuk 

menghindari diri dari berbuat yang haram atau 

untuk memperoleh keturunan maka hukum nikah 

menjadi sunnat” 
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Menurut golongan Hanafiyah, Malikiyah dan 

Hanabillah hukum melangsungkan perkawinan itu adalah 

sunnat. Ulama Zahiriah menetapkan bahwa hukum 

melangsungkan perkawinan itu adalah wajib bagi orang 

muslim sekali dalam seumur hidup
24

. 

Terlepas dari pendapat mujtahid dan imam 

madzhab diatas, maka berdasarkan nash-nash Al-Qur‟an 

dan hadits-hadits Rasulullah, Islam sangat menganjurkan 

agar kaum muslimin yang mampu, supaya 

melangsungkan perkawinan. Dalam pada itu, hukum 

melakukan perkawinan ini bisa berbeda sesuai dengan 

kondisi orang yang akan melakukan perkawinan tersebut 

dan tujuan melakukannya. 

a. Hukum nikah menjadi sunah apabila seseorang 

dipandang dari segi pertumbuhan jasmaninya wajar 

dan cenderung ia mmpunyai keinginan untuk nikah 

dan sudah mempunyai penghasilan yang tetap. 

b. Hukum nikah menjadi wajib apabila seseorang 

dipandang dari segi jasmaniyah telah dewasa dan dia 

telah mempunyai penghasilan yang tetap serta ia 

sudah sangat berkeinginan untuk menikahi sehingga 

apabila ia tidak menikah dikhawatirkan terjerumus 

kepada perbuatan zina. 
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c. Hukum nikah menjadi makhruh apabila seseorang 

secara jasmani atau umur telah cukup walau belum 

terlalu mendesak. Tetapi belum mempunyai 

penghasilan tetap sehingga bila ia kawin akan 

membawa kesengsaraan hidup bagi anak dan istrinya. 

d. Hukum nikah menjadi haram apabila seseorang 

mengawini seorang wanita dengan maksud untuk 

menganiaya atau mengolok-oloknya atau untuk 

membalas dendam.
25

 

2. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Menurut syariat Islam, setiap perbuatan hukum 

harus memenuhi dua unsur, yaitu rukun dan syarat. 

Rukun ialah unsur pokok (tiang) dalam setiap perbuatan 

hukum. sedang syarat ialah unsur pelengkap dalam setiap 

perbuatan hukum. Apabila kedua unsur ini tidak 

dipenuhi, maka perbuatan itu dianggap tidak sah menurut 

hukum. demikian pula untuk sahnya suatu pernikahan 

harus dipenuhi Rukun dan Syarat.  

a. Rukun Nikah 

1. Calon mempelai laki-laki dan perempuan 

2. Wali dari calon mempelai perempuan 

3. Dua orang saksi (laki-laki) 
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4. Ijab dari wali calon mempelai perempuan atau 

wakilnya 

5. Kabul dari calon mempelai laki-laki atau 

wakilnya. 

b. Syarat Nikah 

1. Syarat calon pengantin laki-laki, sebagai berikut : 

a) Beragama Islam 

b) Laki-laki 

c) Tidak dipaksa 

d) Tidak beristri empat orang 

e) Bukan mahram bakal istri 

f) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu 

dengan bakal istri 

g) mengetahui bakal istri tidak haram 

dinikahinya 

h) tidak sedang dalam ihram haji atau umrah. 

2. Syarat calon pengantin wanita sebagai berikut 

a) Beragama islam 

b) Perempuan 

c) Tidak sedang dalam ihram haji atau umrah 

d) Tidak bersuami dan tidak dalam iddah 

e) Bukan mahram baka suami 

f) Belum pernah dili‟an (sumpah li‟an) oleh 

bakal suami 

g) Terang orangnya 
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3. Syarat wali, sebagai berikut : 

a) Beragama islam 

b) Baligh 

c) Berakal 

d) Tidak dipaksa 

e) Laki-laki 

f) Tidak rusak piikirannya karena tua atau 

sebagainya. 

4. Sayarat saksi, sebagai berikut : 

a) beragama islam 

b) Laki-laki 

c) Baligh 

d) Berakal 

e) Minimal dua orang laki-laki 

f) Mendengar (tidak tuli) 

g) Melihat (tidak buta) 

h) Bisa bercakap-cakap (tidak bisu) 

i) Hadir dalam ijab qabul 

j) Menjaga harga diri (menjaga muru‟ah) 

k) Mengerti maksud ijab dan qabul 

l) Tidak merangkap menjad wali
26

. 

5. Ijab dan qabul 
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a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

b) Adanya pernyataan menerima dari calon 

mempelai 

c) Memakai kata-kata nikah, tazwij, atau 

terjemahan dari kedua kata tersebut 

d)  Antara ijab dan qabul bersambungan 

e) Orang yang terkait ijab dan qabul tidak 

sedang ihram haji atau umrah 

f) Majelis ijab dan Qabul itu harus dihadiri 

minimal empat orang yaitu calon mempelai 

atau wakilnya, wali dari mempelai wanita, 

dan dua orang saksi
27

. 

Sedangkan mahar (mas kawin) kedudukannya 

sebagai kewajiban perkawinan dan sebagai syarat sahnya 

perkawinan. Apabila tidak ada mahar, maka 

pernikahannya menjadi tidak sah. Dasarnya adalah Q.S. 

An-Nisa (4) ayat 24: 

ذُُ۞وَُ حۡصَننَُ  ًُ ُُٱنۡ ٍَ ُيَننُٱنُِّسَننب  ُِيِنن ننتَُإلِاَّ َُِٰزَ  ننُكُُىۡت  ًَ ُِبُيَهكََننذُۡأيَۡ ُٱللَّّ

ُ ٍَ حۡصِنُيِ نكُِىُي  نواُْثنِۡيَۡوَ  ُُ نكُِنىُۡأٌَُرجَۡزَ
بُوَسَا َ ُرَ  ُنكَُىُيَّ ُوَأحُِمَّ ػَهيَۡكُىۡۚۡ

نننبُ ًَ ُفَ ٍَۡۚ نننفحِِي زؼَۡزىُغَيۡنننشَُيُسَ  ًۡ ُفَُُۦثنِننهُُِٱسۡنننزَ ٍَّ َُّ ُۡ ُيِننن
ننن
َ ُُ ٍَّ ٍَُّبروُنُ ُأجُُنننوسَنُ

ُوَلَاُجُُبَحَُػَهيَُۡ
ضَنيۡزىُُثنِهُِفشَِيضَخ ۚۡ بُرشََ  ًَ ُثؼَۡنذُُِۦكُىُۡفيِ  ٍ ُٱنۡفشَِيضَنخُِۚۡيِن

ُ ٌَّ َُإِ بُُٱللَّّ  ً بُحَكِي ًً ُػَهيِ ٌَ  ََُٰٕٗب
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Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 

yang bersuami, kecuali budak-budak yang 

kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum 

itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu 

untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi 

kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 

merelakannya, sesudah menentukan mahar 

itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisa (4): 24) 

3. Tujuan Perkawinan 

Menurut Prof. Mahmud Junus dalam bukunya 

yang berjudul Hukum Perkawinan dalam Islam, tujuan 

perkawinan ialah menurut perintah Allah untuk 

memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, 

dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan 

teratur
28

. 
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Tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, 

juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan 

memelihara serta meneruskan keturunan dalam 

menjadikan hidupnya di dunia ini, juga mencegah 

perzinaan dan tercipta ketenangan serta ketentraman jiwa 

bagi yang bersangkutan, keluarga dan masyarakat.
29

 

Filosofi Islam Imam Ghozali, membagi tujuan 

dan faedah perkawinan kepada lima hal sebagai berikut: 

a. Memperoleh keturunan yang sah, yang akan 

melangsungkan serta mengembangkan keturunan 

suku-suku bangsa manusia. Sebagaimana dalam Q.S. 

Al-Furqon (35); 74 

ٍَُ ُُوَٱنَّزِي ٍٖ ُأػَۡيُ حَ ُقشَُّ زُِبَ
يَّ  ُوَرُسِّ جُِبَ ُأصَۡوَ  ٍۡ ُيِ ُنَُبَ ُنتَۡ بَ ُسَثَُّ ٌَ يقَوُنوُ

ُإيَِبيًبُٱجۡؼَهُۡبَوَُ ٍَ زَّقيِ ًُ  نهِۡ

 

Artinya : Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan 

kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-

isteri kami dan keturunan kami sebagai 

penyenang hati (kami), dan jadikanlah 

kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa. (Q.S. Al-Furqon (35): 74) 
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b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia, terdapat 

dalam Q.S. Al-Baqarah (2); 187 
ُُأحُِمَُّ ُنيَۡهخََ يبَوُِنكَُىۡ فثَُُُٱنصِّ ُنجِبَطُٞنَّكُىُۡوَأََزىُُُۡٱنشَّ ٍَّ ُنُ َُسَِب ئكُِىۡۚۡ إنِيَ 

ُ ُػَهىَِ ٍََّّۗ ُنََُّّ ُُنجِبَطٞ ُػَهيَۡكُىُُۡٱللَّّ ُفزَبَةَ ُأََفسَُكُىۡ ٌَ ُرخَۡزبََوُ َُُُٰزىُۡ أَََّكُىۡ

ُفَُ ُػَُكُىۡت ٍَُوَػَفبَ ُوَُُٱنۡ ـَ  ٍَّ شِشُونُ وثَ  ُُ ََُُُٰاُْٱثۡزَ ُُُزتََُيَب ُوََُٰهوُاُُْٱللَّّ نكَُىۡۚۡ

ُُٱشۡشَثوُاُْوَُ ُنكَُىُ ٍَ َّ ُيزَجَيَ ُُٱلۡأثَۡيضَُُُٱنۡخَيۡظُُحَزَّي  ٍَ ُٱلۡأسَۡوَدُُِٱنۡخَيۡظُِيِ

ُ ٍَ ُُٱنۡفجَۡشِتُيِ واْ  ً ُأرَِ يبَوَُثىَُّ ُُٱنصِّ ُوَأََزىُُُۡٱنَّيۡمُِۚۡإنِيَ ٍَّ شِشُونُ ُرجَُ  وَلَا

ُفيُِ ٌَ كِفوُ جِذَُِّۗػَ  سَ  ًَ ُِرهِۡكَُحُذُودُُُٱنۡ ُُٱللَّّ ٍُ نكَُِيجُيَِّ ََُٰزَ  ُُفلَََُرقَۡشَثوُنبََّۗ ُٱللَّّ

زهُِِ ُُۦَ ايَ  ٌَ ٨١ُُٔنهَُِّبطُِنؼََهََّّىُُۡيزََّقوُ
 

Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 

puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; 

mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 

adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah 

mengampuni kamu dan memberi maaf 

kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka 

dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 

untukmu, dan makan minumlah hingga terang 

bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 

kamu campuri mereka itu, sedang kamu 

beri´tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 

maka janganlah kamu mendekatinya. 
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepada manusia, supaya mereka 

bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah (2): 187) 

 

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan, 

yakni dalam Q.S. An-Nisa (4); 28 

ُُُيشُِيذُُ ُوَخُهقَُُِٱللَّّ ٍُُٱلۡإُِأٌَُيخَُفِّفَُػَُكُىۡۚۡ بَُُسَ  ٨ُُٕضَؼِيف 

 

Artinya: Allah hendak memberikan keringanan 

kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 

lemah.(Q.S. Annisa (4): 28) 

 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang 

menjadi basis pertama yang besar di atas dasar 

kecintaan dan kasih saying, disebutkan dalam Q.S. 

Ar-Rum (30); 21 

ٍُۡ زهُُِِوَيِ ُثيَُۡكَُىُُ ۦَُ ايَ  ُوَجَؼَمَ ُإنِيََّۡبَ اْ ُنِّزسَۡكُُوُ  ب ج  ُأصَۡوَ  ُأََفسُِكُىۡ ٍۡ ُيِّ ُنكَُى ُخَهقََ ٌۡ أَ

ُ ٌَ شُو ذُٖنِّقوَۡوُٖيزَفَكََّ نكَُِلَأ يَ  ُفيُِرَ  ٌَّ ُإِ
خًۚۡ ًَ ُوَسَحۡ ح  وَدَّ ُُٕٔيَّ

 

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 

dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.(Q.S. Ar-Rum 

(30): 21) 

e. Membubuhkan kesungguhan berusaha untuk mencari 

rizki yang halal dan memperbesar rasa tangung jawab, 

dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa (4); 34.
30 

جَبلُُ ُُٱنشِّ ُػَهيَ ٌَ يُو ُُٱنُِّسَب  ُِقوََّ  مَ ُفضََّ ب ًَ ُُثِ ُُٱللَّّ ُػَهيَ  ثؼَۡضََّىُۡ

ُفَُ نَِِّىۡۚۡ ُأيَۡوَ  ٍۡ ُيِ ُأََفقَوُاْ ب  ًَ ُوَثِ ذُُثؼَۡضٖ هحَِ  ذُُٞٱنصَّ  فظَِ  ُحَ  ذٌ ُزَِ  قَ 

ُ ُحَفظَِ ب ًَ ُثِ يۡتِ َُ ُُۚۡنِّهۡ زيِوَُُٱللَّّ
ُُٱنَّ  ٍَّ ُفؼَِظوُنُ ٍَّ َُشُُوصَنُ ٌَ رخََبفوُ

ُٱنۡجُُوَُ ُفيِ ٍَّ ضَبجِغُِشُونُ ًَ ٍَّتُوَُُٱنۡ ُأطَؼَُُۡٱضۡشِثوُنُ ٌۡ ِ ُفلَََُفئَ ُكَُىۡ

ُ ٌَّ ُإِ ُسَجيِلًََّۗ ٍَّ واُْػَهيََِّۡ ُُ َُرجَۡ اُُٱللَّّ بََُٰجيِش  ُػَهيِّ  ٌَ  ََُٰٖٗب
ُ

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, 

ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 

maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
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mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar.(Q.S. An-Nisa 

(4) : 34) 

4. Hikmah Perkawinan 

Islam menganjurkan dan memberikan kabar 

gembira kepada orang yang mau kawin. Dengan 

perkawinan orang tersebut diharapkan menjadi baik 

perilakunya, masyarakatpun menjadi baik bahkan seluruh 

ummat manusia menjadi baik. 

Banyak sekali hikmah yang terkandung dalam 

suatu ikatan perkawinan baik ditinjau dari segi sosial, 

psikologi maupun kesehatan. Berdasarkan ayat-ayat Al-

Qur‟an dan sunnah Rasul, hikmah nikah antara lain : 

menyalurkan naluri sex, jalan mendapakan keturunan 

yang sah, penyaluran naluri kebapakkan dan keibuan, 

dorongan untuk bekerja keras, pengaturan hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga dan menghubungkan 

silaturahim antara dua keluarga besar ( suami dan istri). 

Berikut penjelasannya: 

1. Sesungguhnya naluri sex adalah naluri yang paling 

kuat dan keras yang selamanya menuntut jalan 

keluar. Apabila jalan keluarnya tidak memuaskan 

maka banyaklah manusia yang mengalami 
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kegocangan dan kekacauan. Oleh karena itu dia akan 

mencari jalan keluar yang jahat. Kawin adalah jalan 

yang paling alami dan paling sesuai untuk 

menyalurkan sex, jiwa menjadi tenang, matanya 

terpelihara dari melihat yang haram, perasaannya 

menjadi tenang dan dia dapat menikmati barang yang 

halal, sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-

Rum ayat 21: 

Sabda Rasul SAW: 

ٍُۡ زهُُِِوَيِ ُثيَُۡكَُىُُ ۦَُ ايَ  ُوَجَؼَمَ ُإنِيََّۡبَ اْ ُنِّزسَۡكُُوُ  ب ج  ُأصَۡوَ  ُأََفسُِكُىۡ ٍۡ ُيِّ ُنكَُى ُخَهقََ ٌۡ أَ

ُ ٌَ شُو ذُٖنِّقوَۡوُٖيزَفَكََّ نكَُِلَأ يَ  ُفيُِرَ  ٌَّ ُإِ
خًۚۡ ًَ ُوَسَحۡ ح  وَدَّ  ُٕٔيَّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah, telah bersabda 

Rasulullah SAW: Sesungguhnya 

perempuan itu menghadap dengan rupa 

setan, membelakangi juga dengan rupa 

setan, apabila seseorang di antara kamu 

tertarik kepada perempuan, hendaklah dia 

mendatangi isterinya agar nafsunya dapat 

tersalurkan”. (HR. Muslim, Abu Dawud 

dan At-Tirmidzi). 

2. Kawin adalah jalan yang terbaik untuk mendapatkan 

keturunan menjadi mulia, keturunan menjadi banyak 

dan sekaligus melestarikan hidup manusia serta 

memelihara keturunannya. Orang yang telah 

mendapatkan keturunan berarti dia telah 
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mendapatkan buah hati sibiran tulang bagi orang 

tuanya. Anak-anak inilah yang menyenangkan hati 

orang dan menambah semarak dan bahagia dalam 

rumah tangganya. 

3. Orang yang telah kawin dan memperoleh anak, maka 

naluri kebapakkan dan keibuan akan tumbuh saling 

lengkap-melengkapi dalam suasana hidup 

kekeluargaan yang menimbulkan perasaan ramah, 

perasaan saling mencintai dan saling sayang-

manyayangi antara satu dengan yang lainnya. 

4. Orang yang telah kawin dan memperoleh anak akan 

mendorong yang bersangkutan melaksanakan 

tanggung jawab dan kewajibannya dengan baik, 

sehigga ia akan bekerja keras untuk melaksanakan 

kewajibannya itu. 

5. Melalui perkawinan akan timbul hak dan kewajiban 

suami isteri secara berimbang, menimbulkan adanya 

pembagian tugas antara suami isteri. Isteri mengatur 

dan mengurus rumah tangga, memelihara dan 

mendidik anak-anak, menciptakan suasana sehat dan 

serasi bagi suami untuk beristirahat melepas lelah 

dari bekerja keras mencari nafkah.  

6. Melalui perkawinan akan timbul rasa persaudaraan 

dan kekeluargaan serta memperteguh rasa saling 

cinta-mencintai antara keluarga yang satu dengan 
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yang lain. Hal ini juga berarti memperkuat hubungan 

kemasyarakatan yang baik menuju masyarakat islam 

yang diridlai Allah SWT.
31

 

B. Perkawinan Endogami 

1. Pengertian Perkawinan Endogami 

Dalam kamus kesehatan, endogami diartikan 

sebagai proses reproduksi secara perkawinan antara 

individu yang sangat dekat kekerabatannnya
32

. Endogami 

atau bisa disebut dengan penangkaran sanak (inbreeding) 

yaitu reproduksi seksual yang melibatkan fertilisasi antara 

gamet-gamet dari individu-individu yang dekat 

hubungannya, atau dalam bentuk paling ekstrim di antara 

gamet-gamet dari individu atau genotipe yang sama 

(biasanya haploid dan diploid). Proses ini cenderung 

menghasilkan homozigositas dan dengan kerugian yang 

sudah diduga dari ekspresi alel-alel yang merusak serta 

penurunan tingkat variasi genetik di antara keturunan.
33

 

Lebih jelasnya perkawinan endogami ialah perkawinan 

antar sepupu, antar kerabat dekat atau perkawinan yang 

dilakukan antar sepupu (yang masih memiliki satu 
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keturunan) baik dari pihak ayah saudara (patrilineal) atau 

dari ibu (matrilineal). Dalam buku Pengantar Sosiologi 

karangan Sunarto, menyebutkan bahwa perkawinan 

endogami adalah perkawinan dengan anggota dalam 

kelompok yang sama. Ada bermacam-macam jenis 

endogami, seperti endogami ras agama, maupun suku. 

Adapun maksud dari perkawinan endogami ialah untuk 

menjaga laki-laki sebagai suami tetap diam (bertempat 

tinggal) di desanya. Mungkin juga supaya warisan masih 

tetap dipegang dalam lingkungannya sendiri, atau juga 

menjaga kemurnian darah dari golongan itu sendiri.
34

 

Goode dalam bukunya berjudul Sosiologi Keluarga, 

menyatakan bahwa perkawinan endogami adalah suatu 

bentuk perkawinan yang berlaku dalam masyarakat yang 

hanya memperbolehkan anggota masyarakat kawin atau 

menikah dengan anggota lain dari golongan sendiri.
35

 

Perkawinan endogami yang terjadi di dusun II 

desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas merupakan perkawinan antar kerabat dekat 

sepupu (anak dari paman atau bibi) dan sesama mbah. 

Dalam wawancara dengan Bp. Ruswandi selaku tokoh 

masyarakat dan pejabat desa Tipar Kidul menjelaskan 
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bahwa, Perkawinan endogami yang terjadi di dusun II 

desa Tipar Kidul terjadi secara bervariasi, maksudnya 

bahwa perkawinan endogami tidak mutlak dijodohkan 

tetapi ada yang dengan sendirinya mereka menemukan 

pasangan sejatinya dengan kerabat dekatnya sendiri. 

Alasan perkawinan yang dijodohkan dengan kerabat 

dekatnya sendiri ialah karena orangtua mereka memilih 

bobot yang bagus, yakni dilihat dari sisi ekonominya. 

Zaman dahulu agama tidak menjadi nomor satu dalam 

alasan perjodohan. Tidak ada larangan tertulis yang 

melarang melangsungkan perkawinan antar kerabat dekat, 

yang penting tidak melanggar aturan islam tentang 

perkawinan yang sah dan diakui menurut hukum yang 

berlaku di Indonesia.
36

 

2. Perkawinan Endogami Perspektif Medis 

Alam menjelaskan bahwa seluruh makhluk hidup 

memanfaatkan pembelahan sel sebagai cara untuk 

bereproduksi maupun bertumbuh. Siklus sel memiliki fase 

yang disebut sebagai fase S dimana duplikasi materi 

pembawa sifat keturunan, atau DNA, berlangsung. Pada 

fase tersebut, dua kromatid
37

 identik melebur menjadi satu 
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kromosom.
38

 Setelah fase duplikasi selesai, DNA orisinil 

dan duplikatnya akan membentuk struktur yang 

diperlukan dalam mitosis
39

 serta memberikan sinyal 

dimulainya seluruh pembelahan sel.
40

 Maksudnya ialah 

pada saat pembentukan keturunan (reproduksi) akan ada 

sifat keturunan yang akan masuk kedalam sel. Apabila 

sifat penurunannya baik maka akan baik selnya, begitu 

sebaliknya. 

Menurut Prof. dr. Sultana MH Faradz, PhD, 

seorang pakar genetik sebagai Guru Besar genetik medik, 

fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro menyatakan 

bahwa perkawinan kerabat dekat antar sepupu memang 

benar memiliki dampak pada biologis anak. Keturunan 

yang dilahirkan kelak apabila kedua orang tuanya 

memiliki gen resesif yang sama maka si anak akan 

mengalami kelainan atau kecacatan. Tetapi apabila hanya 

salah satu dari kedua orangtuanya baik ayah atau ibunya 
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 Kromosom ialah struktur mirip benang yang mengandung 
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 Suatu jenis pembelahan sel yang menghasilkan dua sel 
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yang memiliki gen resesif maka kemungkinan besar anak 

yang dilahirkan akan dominan atau tidak cacat.
41

 

Penurunan sifat pada keturunan penting untuk 

diperhatikan. Resiko menikah dengan kerabat dekat 

sepupu menurut dr. Teguh Haryo Sasongko PhD, bahwa 

pengetahuan tentang genetika terkait perkawinan kerabat 

dekat saudara sepupu beresiko terhadap keturunannya. 

Resikonya yaitu terkait dengan gen-gen tertentu pada 

penyakit genetic dengan sifat autosomal recessive.
42

  

Menurut dr. Farah Asyuri Yasmin
43

 Proses 

kehamilan terjadi jika sel telur dibuahi oleh sperma. 

Masing-masing sel telur dan sperma membawa sifat-sifat 

tertentu yang nanti akan diturunkan pada anaknya. 

Beberapa penyakit diturunkan ke anak melalui ibu atau 

ayah atau perpaduan keduanya, seperti thalassemia atau 

hemophilia. 
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Secara awam bisa diibaratkan jika gen ibu 

membawa 50% sifat penyakit tertentu, maka jika dia 

menikah dengan kerabat dekat akan lebih besar 

kemungkinan anaknya menderita penyakit tersebut karena 

kemungkinan kerabat dekat memiliki gen pembawa lebih 

besar dibanding orang yang tidak memiliki riwayat 

penyakit tersebut di keluarganya. 

Cara mengetahui bagaimana terjadinya kelainan 

gen atau kromosom pada kasus perkawinan kerabat dekat 

antar sepupu ialah pertama-tama harus melihat pada 

komponen-komponen terkecil dari tubuh yaitu sel
44

, 

kromosom
45

, DNA
46

, dan gen
47

. Tubuh manusia terdiri 

dari sel-sel kecil yang tidak terlihat dengan mata 

telanjang. Namun dapat tampak melalui sebuah 
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mikroskop cahaya. Setiap sel-sel ini menyerupai batu bata 

yang menyusun sebuah bangunan organ tubuh. Seluruh 

sel tubuh berasal dari satu sel tunggal yang terbentuk dari 

penyatuan sel telur ibu dan sel sperma ayah yang 

membentuk gamet saat proses pembuahan. Masing-

masing sel membawa satu inti kecil (nucleus) di 

tengahnya, yang merupakan satu kantong kecil yang 

berisi bahan-bahan genetika (kromosom, DNA, dan gen-

gen) yang diwariskan dari orangtuanya. 
48

 

Dalam keadaan normal didalam 1 inti sel terdapat 

46 kromosom dan diperkirakan terdapat 30.000-50.000 

gen pada setiap inti sel. Masing-masing mengontrol 

pembuatan satu protein khusus, dan karenanya 

menentukan salah satu karakteristik tubuh. Selama 

perkembangan janin dalam kandungan hampir seluruh 

gen dalam setiap inti sel dipergunakan bersama-sama 

untuk mengontrol pekerjaan dari sel-sel selama periode 

perkembangan tersebut. Oleh sebab itu, kesalahan gen 

seringkali menyebabkan perkembangan abnormal pada 

janin.
49
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Gambar 2-1, Sel, inti sel, Kromosom dan DNA 

Inti sel terletak ditengah sel dan mengandung kromosom. 

Di dalam kromosom terdapat DNA yang smerupakan 2 

utas yang berpilin, sebagian kecil dari DNA adalah 

menandai gen 

Apabila seseorang menikah dengan orang lain 

yang gennya tidak rusak, maka tidak akan ada di antara 

keturunannya yang cacat atau memiliki resiko kehamilan 

tidak seperti pada umumnya. Apabila seseorang menikah 

dengan kerabat dekat yaitu orang-orang dalam satu 

keluarga seperti kerabat sepupu yang memiliki materi 

genetik yang sama, maka akan memiliki resiko membawa 

materi genetic yang sama.
50
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Bayangkan sebuah situasi dimana sepasang 

suami istri merencanakan untuk punya anak. Keduanya 

cukup normal, namun keduanya berasal dari keluarga 

kerabat dekat. Ada kemungkinan besar bahwa pasangan 

tersebut masing-masing membawa satu salinan gen 

resesif. Dalam kondisi seperti itu, mereka mungkin akan 

dirujuk ke seorang konselor genetik yang terlatih untuk 

mendidik orang mengenai semua aspek pemeriksaan 

genetik, dan untuk membantu mereka mengerti semua 

risiko penyakit genetik yang mungkin terjadi pada anak 

mereka.  

Cara mengantisipasi terjadinya keturunan yang 

cacat akibat dari kekerabatan perkawinan yang dekat ialah 

deteksi sebelum proses persalinan terjadi, yakni dengan 

menggunakan deteksi cairan amnion, USG, dan Skrining. 

Namun tidak semua kelainan atau cacat bawaan bisa 

terdeteksi, karena setiap alat ada keterbatasannya.
51

 

Menurut kasus yang penulis temukan di dusun II 

desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang, tidak semua 

keturunan dari perkawinan kerabat dekat (endogami) 

menghasilkan keturunan yang cacat. Sebagian besar kasus 

yang penulis temukan tidak semuanya mengalami 
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kecacatan pada keturunannya. Hal ini disebabkan dari 

pengaruh gen yang rusak. Semakin dekat kekerabatannya 

maka semakin dekat resiko kecacatan pada keturunannya.  

Setiap manusia membawa gen masing-masing 

yang berbeda beda. Jika memiliki hubungan keluarga, 

otomatis gen tersebut akan diturunkan ke keluarganya. 

Alasan Kenapa sebaiknya dihindari pernikahan dengan 

kerabat dekat? hal itu dikarenakan untuk mencegah 

kecacatan akibat dari munculnya yang dinamakan gen 

resesif yang dimiliki suatu keluarga. 

Beberapa jenis penyakit diturunkan ke 

keturunannya, namun dia bersifat resesif, artinya dia tidak 

muncul dalam bentuk fisik, namun tetap ada didalam 

gennya. Tidak muncul secara fisik karena tertutupi oleh 

gen yang sehat dan lebih dominan. Jika sekarang gen 

resesif bertemu dengan gen resesif, karena mereka satu 

keluarga, hal itu akan menimbulkan gen resesif tersebut 

muncul dalam bentuk fisik. Oleh karen itu, tidak 

disarankan untuk mempunyai keturunan dengan kerabat 

untuk menghindari hal tersebut. Tentu saja tidak 

semuanya akan cacat, karena belum tentu orang tersebut 

membawa gen resesif, sehingga semua keturunannya 
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normal. Jadi sekarang semua dikembalikan lagi kepada 

seseorang dalam mengambil keputusan.
52

 

3. Perkawinan Endogami Perspektif Hukum Islam 

Perkawinan Endogami ialah suatu sistem 

perkawinan yang mengharuskan kawin dengan pasangan 

hidup yang seklain (satu suku atau keturunan) dengannya 

atau melarang seseorang melangsungkan perkawinan 

dengan orang yang berasal dari klan atau suku lain.
53

  

Melalui firman Allah dalam Al-Qur‟an, perkawinan 

endogami secara implisit Allah telah menjelaskan dalam 

Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 23 bahwa sesama anak 

paman atau sesama anak bibi boleh saling menikah karena 

bukan dari bagian mawani an-nikah, Sehingga 

perkawinan kerabat dekat sesama sepupu hukumnya 

tidaklah haram. 

زكُُىُۡ هَ  ُوَخَ  زكُُىۡ  ًَّ ُوَػَ ركُُىۡ ُوَأخََوَ  ُوَثَُبَركُُىۡ زكُُىۡ  ََّ ُأيَُّ ُػَهيَۡكُىۡ يَذۡ حُشِّ

ركُُىُ ُأسَۡضَؼُۡكَُىُۡوَأخََوَ  زيِ 
زكُُىُُٱنَّ   ََّ وَثَُبَدُُٱلۡأخَُِوَثَُبَدُُٱلۡأخُۡذُِوَأيَُّ

ُ
ُٱنَّ  ُوَسَثَ  ئجِكُُىُ ذَُُسَِب ئكُِىۡ  ََّ ُوَأيَُّ ؼَخِ ضَ  ُٱنشَّ ٍَ ٍُيِّ زيُِفيُِحُجُوسَُِٰىُيِّ

ُجُُبَحَُ ُفلَََ ٍَّ ُثَِِّ ُدَخَهۡزىُ ُركَُوَوُاْ ُنَّىۡ ُفئٌَِ ٍَّ ُثَِِّ ُدَخَهۡزىُ زيِ
ُٱنَّ  َِّسَب ئكُِىُ

ُ ٍَ ُثيَۡ ؼُواْ ًَ ُرجَۡ ُوَأٌَ جكُِىۡ
ُأصَۡهَ  ٍۡ ُيِ ٍَ ُٱنَّزِي ُأثَُۡبَ ئكُِىُ ئمُِ

ُوَحَهَ   ػَهيَۡكُىۡ
ٌَُّ ُإِ ُيَبُقذَُۡسَهفَََّۗ ُإلِاَّ ٍِ بُُٱلۡأخُۡزيَۡ  ً حِي اُسَّ ُغَفوُس  ٌَ َََُٰب  ُٖٕٱللَّّ

ُ
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Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 

anak-anakmu yang perempuan; saudara-

saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 

campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 

tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 

diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 

(dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 

lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisa: 23) 

 

Di antara wanita ada yang haram dinikahi 

seorang laki-laki selamanya; tidak halal sekarang dan 

tidak halal pada masa-masa yang akan datang, mereka 

disebut haram abadi (mu’abbad). Dan diantara wanita 
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ada yang haram untuk dinikahi seorang laki-laki 

sementara, mereka disebut haram sementara atau 

temporal (muaqqat). Ada tiga kelompok yang termasuk 

golongan mu’abbad  yaitu: 

1. Hubungan nasab 

Seorang pria dilarang menikah dengan : 

a. Ibu, ibunya ibu, ibunya ayah dan seterusnya 

dalam garis lurus ke atas. 

b. Anak, anak anak dari anak laki-laki, anak dari 

anak perempuan dan seterusnya menurut garis 

lurus ke bawah. 

c. Saudara, baik kandung, seayah, atau seibu 

d. Saudara ayah, baik hubungan kepada ayah secara 

kandung, seayah atau seibu; saudara kakek, baik 

kandung seayah atau seibu,dan seterusnya 

menurut garis lurus keatas. 

e. Saudara ibu, baik hubungannya kepada ibu dalam 

bentuk kandung, seayah atau seibu;saudara nenek 

kandung, seayah atau seibu dan seterusnya dalam 

garis lurus keatas. 

f. Anak saudara laki-laki kandung, seayah atau 

seibu; cucu saudara laki-laki kandung, seayah, 

atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus 

kebawah. 
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g. Anak saudara perempuan, kandung, seayah tau 

seibu; cucu saudara kandung, seayah atau seibu, 

dan seterusnya dalam garis kebawah
54

. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

seorang pria dilarang menikah dengan seorang wanita : 

- Dalam garis keturunan lurus ke atas dan ke bawah 

dari keturunan ayah dan ibu tanpa batas. 

- Dalam garis keturunan menyamping dari 

keturunan ayah dan dari ibu tanpa batas. 

- Anak-anak dari kakek/nenek, sedangkan 

cucu/cicit dari kakek sudah boleh dinikahi.
55

 

Tidak haram bagi anak-anak perempuan dari bibi 

(dari pihak ibu dan bapak), anak-anak perempuan dari 

bibinya ibu (dari saudara ibunya ibu dan atau bapaknya 

ibu), dan anak-anak perempuan dari bibinya bapak. 

Mereka tidak haram atasnya karena mereka terpisah dari 

kakek dan neneknya dua tingkat kehalalan tersebut secara 

tegas diterangkan dalam firman Allah SWT al-Qur‟an 

Surat An-Nisa (4) ayat 23. 
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Ayat tersebut mengandung keharaman menikahi 

ibu secara jelas, kemudian anak-anak putri, saudara 

perempuan bapak, saudara perempuan ibu, saudara 

perempuan dan anak-anak putri dari saudara perempuan. 

Adapun nenek keharamannya ditetapkan dengan ijma‟ 

yang berpegang kepada ayat, karena nenek juga 

dikatakan ibu secara kiasan. Jika Allah mengharamkan 

saudara perempuan bapak dan ibu, maka nenek lebih 

diharamkan pada nash.
56

 Bukti lain, bahwa Allah 

membolehkan menikah dengan anak paman atau anak 

bibi ialah dalam Q.S. Al-Ahzab :50 

يَ َّبَ  ۡ ُُٱنَُّجيُِ ُيَ  جَكَ ُأصَۡوَ  ُنكََ ُأحَۡههَُۡبَ َّب  زيُِ إَِ
ُوَيَبُُٱنَّ  ٍَّ ُأجُُوسَنُ َ اريَۡذَ

ُ ُأفَبَ َ  ب  ًَّ ُيِ يُكَُ ًِ ُيَ ُُيَهكََذۡ كَُُٱللَّّ ًِّ ُػَ ُوَثَُبَدِ زكَُُِػَهيَۡكَ  ًَّ ُػَ وَثَُبَدِ

ُ زكَِ هَ  ُوَثَُبَدُِخَ  زيِوَثَُبَدُِخَبنكَِ
ُيَؼَكَُُٱنَّ  ٌَ ؤۡيُِخًَُُٱيۡشَأحَُ وَُُنبَجَشۡ ي 

ُ ُأسََادَ ٌۡ ُإِ ُنهَُِّجيِِّ َُفَۡسََّبَ ُوَنجَذَۡ ُُٱنَُّجيُِ إٌِ ُخَبنصَِخ  ُيسَۡزَُكِحََّبَ أٌَ

ُ ٌِ ٍََُّۗنَّكَُيٍُِدُو ؤۡيُِيِ ًُ ُبَُيَبُفشََضُُۡٱنۡ ًۡ جَِِّىُۡقذَُۡػَهِ ُأصَۡوَ  ُبَُػَهيََِّۡىُۡفيِ 

ُػَهَُ ٌَ ُيكَُو ُنكَِيۡلََ َُُّىُۡ  ًَ ُأيَۡ ُيَهكََذۡ ُُيۡكَُوَيَب ٌَ ُوَََٰب ُُحَشَجَّٞۗ اُُٱللَّّ غَفوُس 

بُ  ً حِي ُُٓ٘سَّ
Artinya : Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah 

menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang 

telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba 

sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa 

yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
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dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian 

pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-

laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 

saudara perempuan bapakmu, anak-anak 

perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan 

anak-anak perempuan dari saudara perempuan 

ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan 

perempuan mukmin yang menyerahkan 

dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 

mengawininya, sebagai pengkhususan 

bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 

Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 

yang Kami wajibkan kepada mereka tentang 

isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang 

mereka miliki supaya tidak menjadi 

kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-

Ahzab : 50) 

 

Hikmah dari diharamkannya wanita-wanita 

tersebut ialah sebagian hikmah dapat dilihat dengan jelas 

dan sebagian lainnya sulit untuk diketahui. Keharaman 

wanita-wanita tersebut dilihat dari segi nasab 

(ketururunan) sebab Allah SWT telah menetapkan bagi 

manusia atas fitrah yang menjauhkan dari memikirkan 
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syahwat terhadap wanita-wanita yang diharamkannya. 

Termasuk hal mustahil secara fitrah adalah orang yang 

merasakan syahwat dengan sejenis seperti terhadap 

ibunya atau ia hendak berpikir untuk bersenang-senang 

dengannya, karena cinta kasih yang terjalin, pemberian 

yang mulia yang dibawa dalam hati anak laki-laki 

terhadap ibunya dari segi fitrah yang bersih. Semua ini 

mencegah anak laki-laki untuk mengararah pandangan 

yang aneh, didasarkan hal ini atas ketetapan pernikahan 

kerabat-kerabat tersebut dari pertentangan hak-hak, 

memenuhinya kewajiban-kewajiban, misalnya seorang 

ibu yang berhak atas anak-anaknya beupa kebaikan, 

pelayanaan, dan kesungguhan dalam memuliakannya, 

tidaklah terfikirkan seorang anak berhak atas ibu seperti 

hak-hak istri yang bertentang. Juga kedudukan ibu dari 

anak laki-lakinya, seperti ibu memberi pelayanan 

terhadapnya, ketaatannya terhadap perintahnya, 

pendidikannya bagi ibunya ketika terjadi pertengkran.
57

 

Sesungguhnya menikahi mereka mengakibatkan 

pemutusan kerabat, karena pernikahan itu tidak lepas dari 

kelapangan yang terjalin antara suami istri secara tradisi 

dan karena sebab-sebab ini menjadikan kekerasan hati 
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diaantara mereka. Suatu ketika hal tersebut membawa 

terputusnya hubungan kerabat, sehingga menikah degan 

mereka menjadi penyebab untuk memutus kerabat. 

Kekhususan para ibu dengan makna lain bahwa 

kehormatan ibu dan memuliakannya adalah wajib. 

Karena alasan ini anak diperintahkan untuk menemani 

kedua orangtua dengan baik. Merendahkan diri 

terhadapnya, ucapan yang baik, melarang untuk 

mengucapkan “hus”. Seandainya diperbolehkan menikah, 

seorang perempuan di bawah kekuasaan suami dan 

ketaatan kepadanya merupakan hak yang dipenuhinya. 

Hal tersebut tentu akan menghilangkan kemuliaan, 

sehingga terjadilah pertentangan.
 58

 

2. Persusuan 

Bila seorang anak menyusu kepada seorang 

perempuan, maka air susu perempuan itu menjadi darah 

daging dan pertumbuhan bagi si anak sehingga 

perempuan yang menyusukan itu telah seperti ibunya. Ibu 

tersebut menghasilkan susu karena kehamilan yang 

disebabkan hubungannya dengan suaminya. Sehingga 

suami itu sudah seperti ayahnya. Demikian anak yang 

dilahirkan oleh ibu seperti saudara dari anak yang 

menyusu kepada ibu tersebut. Karena susuan sudah 
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seperti hubungan nasab. Dalil keharaman sebab 

persusuan ialah: 

ثَُبَدُُ..ََُ زكُُىُُُٱلۡأخُۡذََُِ  ََّ زيُِ وَأيَُّ
ُُٱنَّ  ٍَ ركُُىُيِّ ؼَخُِأسَۡضَؼُۡكَُىُۡوَأخََوَ  ضَ   …ُٱنشَّ

Artinya: Dan ibu-ibumu yang menyususi kamu; saudara 

perempuan sepersusuan”. (QS. An-Nisa (4): 23) 

 

Hikmah dari keharaman karena sesusuan menjadi 

jelas sehingga manusia mengerti bahwa perempuan ketika 

menyusui anak kecil, ia menjadi berserikat dalam 

pembentukan komposisinya. Ia menjadi sebab atas 

pembentukan tulangnya dan menumbuhkan bagian 

badannya.  

3. Pertalian kerabat semenda 

Dalam istilah fiqh disebut dengan hubungan 

mushaharah. Perempuan-perempuan yang tidak boleh 

dikawini oleh seorang laki-laki untuk selamnaya karena 

adanya pertalian kerabat semenda ialah : 

a. Perempuan yang telah dinikahi oleh ayah atau 

disebut ibu tiri 

b. Perempuan yang telah dinikahi anak laki-laki atau 

disebut menantu 

c. Ibu istri atau disebut mertua 

d. Anak dari istri dengan ketentuan isri itu telah 

digauli. 
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Empat perempuan yang dilarang dinikahi dengan 

sebab pertalian semenda tersebut berdasarkan Q.S. An-

Nisa ayat 22-23. 

Adapun wanita-wanita yang diharamkan 

berdasarkan hubungan semenda (ikatan perkawinan) 

bertujuan untuk menjaga keberadaan keluarga dari 

pertentangan, untuk hal-hal yang penting semisal dengan 

putusnya kekerabatan, buruknya pengertian, tersebarnya 

kecemburuan antara ibu dan anak perempuannya atau 

antara bapak dengan ank laki-lakiny, atau antara 

prempuan dengan saudara perempuan dari ibu, saudara 

perempuan dari bapak, atau saudara perempuannya yang 

terkadang mengakibatkan pertentangan-pertentangan 

antara naggota satu keluarga. Terdapat hikmah lain atas 

pelarangan penikahan dengan kerabat-kerabat dekat, 

yakni menyebabkan kelemahan fisik anak-anaknya.
59

 

Islam mengarahkan secara bijak dalam memilih 

istri yakni mengutamakan perempuan yang jauh atas 

perempuan yang seketurunan atau kaum kerabat. Hal ini 

dimaksudkan  demi keselamatan fisik anak dari penyakit-

penyakit menular atau cacat secara heriditas, juga 

perkawinan dengan kerabat jauh dapat melebarkan sayap 

persaudaraan dan kekeluargaan untuk memperkuat ikatan 
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soisal yang lebih baik. Di dalam hal ini, fisik mereka 

semakin kokoh dan terjalin, dan perkenalan mereka 

bertambah luas.
60

 

Penting untuk menjadi perhatian setiap muslim 

apa yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW, untuk 

menikah dengan muslim/muslimah yang tidak terlalu 

dekat dalam hubungan kekeluargaan. anjuran ini mungkin 

dimaksudkan untuk memperluas tali silaturahim. Hikmah 

lainnya yaitu dilihat dari kacamata medis dalam hal 

keturunan.
61

 

Pernikahan merupakan satu perasaan fitri dan 

naluri yang harus dipenuhi dalam koridor syariat dan 

agama Allah. Pernikahan antar kerabat dekat bisa 

memperlemah rangsangan suami-istri, yang terkadang 

membuat hubungan keduanya menjadi dingin. Apalagi, 

jika suami-istri dahulunya tumbuh bersama di bawah satu 

atap. Juga, pernikahan kerabat dekat bisa memicu 

penyakit keturunan. Islam tidak mengharamkan ataupun 

melarang pernikahan kerabat dekat antar sepupu, selama 

kedua belah pihak memang menghendaki perkawinan 
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tersebut, dan tak didapati halangan medis yang diketahui 

secara pasti. Terkadang perkawinan antar kerabat dekat 

memang lebih tepat bagi sepasang suami-istri, dimana 

kedua belah pihak bisa saling tolong-menolong, dan 

bersama-sama memikul tanggung jawab rumah tangga.  

Perkawinan antar kerabat mempunyai sisi positif 

juga sisi negatif. Pilihan untuk melangsungkan 

perkawinan antar kerabat dekat diserahkan sepenuhnya 

kepada pertimbangan kedua calon suami-istri, ditambah 

dengan nasihat dokter ahli. Rasulullah SAW menikahkan 

putri beliau, Fatimah Az-Zahra dengan sepupu beliau 

„Ali ibn Thalib. Tidak ada satu hadits pun yang melarang 

perkawinan antar kerabat dekat. Hanya saja, ada  

sejumlah riwayat yang dinisbahkan kepada „Umar ibn 

Khathab ra, yang pernah menyindir keluarga As-Sa‟ib 

yang biasa saling menikahkan anak-anak mereka melalui 

perjodohan dalam satu keluarga, seperti hadits yang telah 

disebutkan  di atas. Artinya, bahwa keturunan dan 

keluarga yang dibina akan lemah. Sehingga „Umar 

berpesan agar “Menikahlah dengan orang lain, bukan dari 

kerabat dekat dan jangan menjadi lemah”. 
62

  

ااغتربوا لاتضوو  
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“Menikahlah dengan orang jauh, jangan sampai 

keturunan kamu lemah”  

ه ضيقا  )رواه البخاري(دوا  القرابة قريبا بينو سيكون ولتنكِح   لاا   

Artinya : Janganlah kalian menikah dengan kerabat 

dekat, nanti anaknya menjadi lemah” (HR. 

Bukhari, dikutip dari Kitab Syarh Shahih 

Bukhari, Imam al-Qashthalani)
63

 

 

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

disarankan agar keluarga-keluarga seorang muslim tidak 

tertutup dalam soal perkawinan. Sebuah keluarga 

semestinya menyambung tali perkawinan dengan 

keluarga orang lain yang bukan berasal dari satu 

keturunan, supaya jalinan hubungan sosial dan 

kemasyarakatan semakin kokoh, dan keturunan yang 

dihasilkan pun membawa unsur genetik fisik yang baru 

dan berkualitas. Kita tidak mengingkari keberadaan 

faktor-faktor genetik yang ikut memengaruhi kualitas 

keturunan. Namun Allah menciptakan alam semesta ini 

atas prinsip sebab-akibat yang berlaku hanya dengan 

kehendak Allah. Oleh karena itu, kita sebaiknya 

mengikuti prinsip sebab-akibat itu, dan menyerahkan 

hasilnya kepada Allah sebagai satu-satunya Zat Yang 
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Maha Bijaksana. Sebagaimana dalam lafadz terakhir ayat 

23 Q.S. An-Nisa (4) yaitu : 

بُ    ً حِي اُسَّ ُغَفوُس  ٌَ َََُٰب ُٱللَّّ ٌَّ ٖٕإِ … 

Allah tidak membebankan dosa kepada kalian 

atas apa-apa yang pada zaman lalu kalian lakukan pada 

zaman jahiliyyah, bila sekarang kalian benar-benar 

mengamalkan Syari‟at Islam. Dan di antara maghfirah-

Nya ialah Allah menghapuskan dari jiwa kalian 

pengaruh-pengaruh amal yang buruk, dan Dia 

mengampuni dosa-dosa kalian apakah kalian mau 

bertaubat kepada-Nya. Dan di antara rahmat Allah ialah 

Dia telah mensyari‟atkan untuk kalian hukum-hukum 

perkawinan, yang di dalamnya terkandung maslahat bagi 

diri kalian yang memperkuat pertalian di antara kalian 

agar kalian saling belas kasihan dan saling menolong 

antar sesama dalam hal kebajikan dan hal ketakwaan.
64
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DUSUN II DESA TIPAR KIDUL 

KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS 

 

A. Deskripsi Wilayah 

1.  Profil Dusun II Desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas 

Desa Tipar Kidul merupakan salah satu desa di 

kecamatan Ajibarang dari 15 desa yang terletak paling 

selatan dan berbatasan dengan kecamatan Wangon. 

Memiliki jarak tempuh 7 KM dengan kecamatan Ajibarang. 

Luas wilayahnya  928,42 Ha. Penduduknya mencapai 

11.000 jiwa yakni 5.616 laki-laki dan 5.384 perempuan, 

sehingga dikatakan sebagai desa gemuk, karena 

penduduknya yang banyak.  Dalam satu desa terbagi 

menjadi 4 kadus, 13 RW dan 62 RT yang memiliki tugas 

dan kewenangan mereka sesuai dengan wilayah yang 

ditujukkan. Sepanjang 1.200 M membentang sebagai jalan 

desa Tipar Kidul. tanahnya yang subur sehingga mudah 

untuk ditanami berbagai tanaman. Tanahnya terdiri dari 

tanah sawah, tanah perkebunan, tanah hutan Negara dan 

pemukiman penduduk.  

Seiring bertambah zaman, desa Tipar kidul termasuk 

desa yang maju dengan ekonomi industri. Karena banyak 

pabrik yang didirikan oleh pihak non penduduk desa Tipar 
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Kidul, diantara pabrik tersebut yakni pabrik semen BIMA, 

pabrik priring, pabrik kayu, pabrik gas elpiji dan pabrik batu 

bara. Meskipun sebagian besar mata pencaharian penduduk 

ialah petani. 

Berikut daftar kadus dan  ketua Rw di desa Tipar Kidul:  

a. Kadus I oleh Bp. Dali Nur Cholis, terdiri dari 3 RW 

yakni: 

1) Ketua RW 01 : Sirwan 

2) Ketua RW 02 : Teguh Juwono 

3) Ketua RW 03 : Sukirman 

b. Kadus II oleh Bp. Suharli, terdiri dari 3 RW yakni: 

1) Ketua RW 04 : Jadi 

2) Ketua RW 05 : Muriyanto 

3) Ketua RW 13 : Darmanto  

c. Kadus III oleh Bp. Jaenun terdiri dari 3 RW yakni: 

1) Ketua RW 06 : Adi Saputro 

2) Ketua RW 07 : Rukun 

3) Ketua RW 08 : Sodikin 

d. Kadus IV oleh Bp. Ahmad Jaenun. J. terdiri dari 4 RW 

yakni: 

1) Ketua RW 09 : Sikin 

2) Ketua RW 10 : Jarwoto 

3) Ketua RW 11 : Siti Rohana 

4) Ketua RW 12 : Taslim 
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Terdapat berbagai etnis dalam satu desa yakni etnis 

batak, jawa, Madura, Cina dan Betawi. Agama yang dianut 

masyarakat desa Tipar Kidul ialah Islam, Kristen dan 

Katholik. Namun mayoritas penduduknya muslim. Batasan 

wilayah desa Tipar Kidul ialah : 

Sebelah utara : desa Karang Bawang 

sebelah selatan : kecamatan Wangon 

sebelah barat : desa Darmakradenan 

sebelah timur : desa Sawangan 

Mata pencaharian utama masyarakat desa Tipar Kidul 

ialah petani. Ada 3.247KK mata pencahariannya petani. 

Zaman dahulu masyarakat desa Tipar Kidul adalah 

masyarakat yang kaya akan hasil pendapatan menjadi petani. 

Faktor perjodohan dilatar belakangi atas banyaknya 

kekayaan sawah yang mereka miliki. Keinginannya 

menjodohkan putra-putrinya dengan anak petani kaya ialah 

menjadi sasaran utama.
1
 

Nama Tipar termabil dari kata titisanne pari, sehingga 

asumsi dari masyarakat ialah bahwa desa Tipar kidul 

merupakan desa yang kuat, kokoh, makmur loh jinawi, 

pinter anak-cucune  lan sregep ngibadaeh.  Waktu pagi 

sampai siang para penduduk desa Tipar Kidul melakukan 
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aktifitas sesuai peran masing-masing. Sehingga suasana di 

desa terlihat sepi, terasa ramai lagi ketika sudah menjelang 

sore. Para anak cucu melakukan aktifitas mengaji ilmu 

agama Islam. Waktu malam untuk berkumpul bersama 

keluarga setelah seharian beraktifitas dengan peran masing-

masing. 

Perkembangan masalah agama bagi masyarakat desa 

Tipar Kidul sudah memiliki perubahan yang bagus. Terbukti 

dari para nenek moyang yang tidak menjadi kriteria utama 

dalam memilih calon untuk keturunannya. Yang menjadi 

nomor satu ialah seberapa banyak harta kekayaan yang 

dimiliki. 

Para pemuda yang tergabung dalam karang taruna 

desa Tipar Kidul sering berperan aktif dalam masyarakat. 

Misalnya dalam rangka peringatan HUT-RI fikiran dan 

tenaga mereka tercurahkan untuk ikut berpartisipasi 

memeriahkan HUT-RI di desa Tipar Kidul baik dalam 

lingkup RT maupun RW. 

Masyarakat desa Tipar kidul dapat dikatakan sebagai 

desa yang berasa kota, karena banyak pabrik industri yang 

berada di desa Tipar Kidul, diantaranya ialah pabrik kayu 

sengon, pabrik batu bara, pabrik semen Bima, pabrik Gas 

LPG, pabrik Jamur, Gipsun, dan batu bata. Sebagian pekerja 

di dalamnya ialah masyarakat desa Tipar Kidul. di sisi lain 

hal tersebut menguntungkan masyarakat desa Tipar Kidul 
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karena mengurangi pengangguran, dan di sisi lain atas 

didirikannya pebrik-pabrik harus siap mendapatkan resiko 

dengan limbah yang dihasilkan. 

Jumlah penduduk dusun II desa Tipar Kidul ialah 

2.522 penduduk. Terdiri dari 3 RW dan 15 RT. Pejabat desa 

yang ditugaskan mengurus dusun II sebagai Kadus II ialah 

Bp. Suharli. Masing-masing ketua RW dan RT di wilayah 

kadus II ialah : 

 

1) Ketua RW 04 : Jadi 

Membawai 6 RT, yakni: 

Ketua RT 01 : Suyati 

Ketua RT 02 : Sutanto 

Ketua RT 03 : Baryanto 

Ketua RT 04 : Siswadi 

Ketua RT 05 : Bagyo 

Ketua RT06  : Suratman 

2) Ketua RW 05 : Muriyanto 

Membawai 5 RT, yakni: 

Ketua RT 01 : Nasim Sumarto 

Ketua RT 02 : Sutomo 

Ketua RT 03 : Tisman 

Ketua RT 04 : Suwarto 

Ketua RT 05 : Ahmad Suwito 

3) Ketua RW 13 : Darmanto 
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Membawai 4 RT, yakni : 

Ketua RT 01 : Siro 

Ketua RT 02 : Ratim 

Ketua RT 03 : Wasid 

Ketua RT 04 : Tumiran 

Sebagian besar masyarakatnya ialah petani dan pekerja 

rumah tangga.  

 Masyarakat dusun II sering mendapatkan kejuaraan 

dalam lomba antar RW yang diakadakan oleh desa. 

Masyarakatnya guyub, menjaga kebersihan wilayah, gotong 

rotong dan  memiliki rasa sosial yang tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan diberikannya nominasi dusun terbaik di 

desa Tipar Kidul.  

Sebagian besar masyarakat dusun II menikah dengan 

kerabatnya sendiri, sehingga masyarakat tersebut kental akan 

guyub rukun dalam kekeluargaannya. Umumnya tetangga 

rumah mereka ialah saudaranya sendiri. Karena nenek 

moyang mereka mewariskan tanah kepada anak-anaknya 

secara berdekatan. 
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2. Struktur Organisasi desa Tipar Kidul Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas 

Adapun susunan Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Pemerintah desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Pemerintah Desa 

Tipar Kidul 

Kecamatan 

Ajibarang 
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Struktur BPD desa Tipar Kidul ialah 

Ketua  : Subeno, SH., MH 

Sekretaris : Mustari S. Pd 

Bendahara : Juli Tarwoko, S.Pd 

Anggota : Supriyono 

- Suwarno 

- Rapon 

- Hendri S.Pd 

  - Dalail 

  - Suyadi 

  - Wawan Hirawan 

  - Kusminah 

B. Faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan Endogami 

Perkawinan endogami pada masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul kecamatan Ajibarang terjadi sejak zaman nenek 

moyang mereka. Secara turun temurun apabila ada salah satu 

anak yang akan menikah, para Orang tua mencarikan calon 

pasangan untuk anaknya. Mereka lebih memilih menjodohkan 

dengan kerabat dekat. Salah satu tujuannya ialah supaya harta 

warisannya tetap jatuh ke anak, cucu, cicitnya, bahagia dan 

mapan hidupnya. Meskipun tidak semua masyarakat dusun II 

desa Tipar Kidul selalu menjodoh-jodohkan perkawinan 

anaknya. 

Orang kaya semakin kaya dan orang miskin semakin 

miskin. Merupakan slogan yang tepat untuk masyarakat dusun 
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II desa Tipar Kidul, karena nenek moyangnya menerapkan 

sistem perjodohan anak-anaknya dengan sesama orang kaya 

yang memiliki lahan sawah yang luas. Sehingga 

kekuasaannya semakin bertambah luas dan memiliki harta 

yang banyak.  

Para orang tua menginginkan masa depan yang baik 

untuk anak-anak dan cucu-cucnya. Mereka senang dengan 

laki-laki yang temen atau rajin bekerja. Tidak memandang 

rupa wajahnya, yang penting sugih (kaya) dan rajin dalam 

bekerja. Karena menurut mereka, kalau seorang laki-laki 

yang rajin bekerja akan kaya dan memiliki banyak lahan 

sawah untuk berladang. Masalah agama tidak menjadi hal 

utama dalam mencari kriteria calon untuk anaknya. Karena 

masyarakat dusun II desa Tipar  dahulunya masih awam 

sekali dengan masalah agama. Yang mereka ketahui hanya 

dasar-dasarnya saja, seperti sholat lima waktu dan puasa 

bulan Ramadhan. Banyak yang dikatakan mampu untuk 

menunaikan haji ke Baitullah tetapi mereka eman-eman  

uangnya untuk berhaji.
2
  

Seiring berkembang zaman, berkembang pula pola 

pemikiran masyarakat dusun II desa Tipar Kidul. Pola 

perjodohan masyarakat dusun II desa Tipar Kidul tidak 

kerap seperti dahulu. karena sudah bukan zamannya Siti Nur 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Ketua RT 04/04 Dusun II desa Tipar Kidul 

pada hari Jum’at, 8 Desember 2017 puku; 20.00 WIB  
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Baya lagi. Putra-putri yang merantau di kota-kota besar 

seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan lain-lain kalau 

pulang mereka sudah memiliki calon pasangan pilihannya 

sendiri. Namun masih ditemui perkawinan dengan kerabat 

dekat.
3
 

Agama yang dahulu belum terlalu diutamakan dalam 

mencari calon pasangan anaknya. Sekarang agama sudah 

menjadi prioritas dalam mencari jodoh untuk anaknya. 

Selain itu, mereka senang dengan laki-laki yang sholeh 

pintar mengaji. Orang tua mewanti-wanti (berpesan) kepada 

anak-anaknya apabila mencari calon suami atau istri dengan 

kriteria yang sholeh atau sholehah supaya bahagia dunia dan 

akhirat. Hal ini membuktikan bahwa perubahan pola fikir 

para masyarakat dusun II desa Tipar Kidul serta cara 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya terlihat berbeda 

sekali dengan masyarakat dusun II desa Tipar Kidul pada 

zaman dahulu. Terbukti dengan banyak didirikannya 

mushola-mushola, masjid-masjid, TPA/TPQ dan Pondok 

Pesantren. 

Meskipun sudah jarang ditemui kasus perjodohan 

dengan kerabat dekat pada masyarakat dusun II desa Tipar 

Kidul, namun masih ada beberapa kasus perkawinan kerabat 

dekat yang ditemui. Perbedaannya, kalau dulu banyak kasus 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Ketua RT 04 Dusun II Tipar Kidul pada 

hari Jum’at, 8 Desember 2017 puku; 20.00 WIB  
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akibat dijodohkan dengan orang tuanya. Tetapi kalau 

sekarang mereka menemukan pasangannya sendiri dengan 

kerabat dekat tanpa adanya perantara perjodohan. Dengan 

sendirinya nggatuk (menyatu) dengan pasangannya. 
4
  

Apabila ada mayarakat yang menikah dengan kerabat 

dekat misal dengan anak paman atau sesama mbah. Para 

calon memiliki rasa malu dan tidak leluasa apabila menikah 

dengan kerabat dekat. Karena masyarakat pasti akan 

menggunjingi mereka dan berfikir bahwa apakah tidak ada 

calon yang lain selain dari kerabatnya sendiri. Pertanyaan 

yang seperti itu terkadang muncul dan dilontarkan secara 

langsung terhadap orang yang akan menikah dengan 

kerabatnya sendiri. Meski ada juga yang tidak peduli dengan 

hal tersebut dan mempunyai prinsip bahwa kebahagiaannya 

adalah dirinya yang menetukan bukan orang lain yang hanya 

bisa melihat dengan kasap mata saja.
5
 

Selain dari penjelasan diatas, penulis akan 

menyimpulkan faktor-faktor yang menjadi sebab 

dilaksanakannya perkawinan endogami dengan sesama 

sepupu atau sesama mbah, yakni,  

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan Bp. Sukamto selaku tokoh mayarakat desa 

Tipar Kidul Rt 06 Rw 04 pada tanggal 10 Desemebr 2017, pukul 16.15-17.00 

WIB  
5
 Hasil wawancara dengan Bp. Sukamto selaku tokoh mayarakat desa 

Tipar Kidul Rt 06 Rw 04 pada tanggal 10 Desemebr 2017, pukul 16.15-17.00 

WIB 
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a. Faktor perjodohan, berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis dapatkan di lapangan, bahwa pada awalnya dan 

pada umumnya praktik perkawinan endogami di dusun 

II desa Tipar Kidul lebih banyak didasarkan atas dasar 

perjodohan. Meskipun era sekarang ada yang tidak 

dengan sistem perjodohan, yakni dengan sendirinya 

menemukan pasangan yang cocok untuk hidup 

bersama. Tetapi sebagian besar menggunakan sistem 

perjodohan. Masa sekarang dengan masa dahulu sudah 

berbeda. Bedanya ialah  kalau masa dahulu lebih 

condong menggunakan sistem perjodohan tetapi tidak 

ada unsur paksaan. Hal tersebut terjadi dengan maksud 

ingin memberikan kebahagiaan dan hidup 

berkecukupan sehingga memilih calon pasangn untuk 

anaknya. Kriteria orang tua dalam memilih calon 

pasangan untuk anaknya ialah orang yang tekun atau 

rajin dalam bekerja karena orang yang rajin bekerja 

kelak orangnya kaya. Sedangkan zaman sekarang 

jarang ditemukan kasus perkawinan dengan sistem 

perjodohan. Tetapi kalau perkawinan dengan kerabat 

dekat masih dijumpai di masyarakat dusun II desa Tipar 

Kidul kecamatan Ajibarang. Dalam sistem perjodohan 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul tidak memiliki 

unsur paksaan. Ada yang terjadi dalam lapangan, bahwa 

Suparni dan Sumarno, dijodohkan oleh masing-masing 
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orang tua mereka. Tetapi Suparni tidak menyukai 

Sumarno. Sehingga Suparni menolak perjodohan yang 

dilakukan orang tuanya.
6
 Orang tua tidak memaksa tapi 

mengharapkan menikah dengan pilihannya. Kalau 

dipaksakan kelak berimbas pada hubungan rumah 

tangganya. Meskipun menurut orang tua itu adalah 

pilihan terbaiknya, tetapi yang berwenang ialah 

anaknya. Karena yang menjalani hubungan rumah 

tangga adalah anaknya. Apabila sudah berkeluarga 

sendiri orang tua pisah dengan anak-anaknya. Hak 

orang tua terhadap anaknya sudah berbeda sebelum 

anaknya dimiliki oleh orang lain sebagai suami atau 

istri. 

b. Faktor harta. Hasil wawancara dengan masyarakat 

dusun II desa tipar kidul menunjukkan bahwa menjaga 

harta supaya tetap turun temurun di anak cucunya 

sebagai salah satu faktor yang melatar belakangi 

perkawinan endogami masyarakat dusun II desa Tipar 

Kidul. sebagian masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 

masih memperhatikan dalam mencari jodoh dilihat dari 

kedekatan keluarganya. Umumnya yang terjadi pada 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul ialah masih 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Suparni, salah satu masyarakat desa Tipar  

Kidul Rt 04 Rw 04 pada tanggal 5 Desember 2017, pukul 07.00 – 07.45 

WIB. Suparni adalah anak dari pasangan yang menikah dengan kerabat 

dekat. 
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dengan mbah yang sama, atau mbahnya mereka 

merupakan saudara kakak atau adek. Ada kasus yang 

penulis temukan, bahwa dalam satu keluarga kalau 

dilihat dari silsilahnya ternyata kedekatan kerabatannya 

sangat dekat. Kalau ditelusuri nasabnya ternyata mereka 

seketurunan kakek. berikut penulis cantumkan data 

perkawinan endogami pada masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul. 
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Gambar 3-2. Silsilah 

keluarga Bani Sarkawi-

Daswen dengan 

Tirtawireja-Surtiyem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Faktor  menjaga nashab, hasil penelitian yang diperoleh 

penulis bahwa salah satu faktor yang melatar belakangi 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul melakukan 

perkawinan dengan kerabat dekat ialah masih 

memperhatikan calon menantunya dengan melihat dari 

nashab (keturunan) keluarganya. Alasanya bahwa, lebih 

cepat dan mudah berbaur dengan keluarganya tanpa 

harus beradaptasi mengenal karakter masing-masing 

keluarganya. Karena sudah dekat dan karib sehingga 

mudah untuk mengenal karakter sifat dan watak 

Tulusan merah artinya Orang yang 

menikah dengan kerabat dekat. 

Tulisan biru merupakan Ayah, kakek atau 

saudara mereka. 

Artinya garis penghubung 

keluarga keturunan 

Artinya garis penghubung 

perkawinan 

                             Artinya melahirkan 

keturunan cacat 
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masing-masing. Tetapi tidak pernah ditemukan kasus 

perkawinan kerabat dekat dengan sistem incest
7
. Alasan 

lain yang berkaitan dengan perkawinan kerabat dekat 

sepupu ialah seperti yang dijelaskan diatas bahwa 

menjaga harta menjadi suatu hal yang harus hati-hati 

akan diwariskan kepada siapa. Mereka menginginkan 

tetap jatuh terhadap anak-keturunanya.  

Dari faktor-faktor diatas penulis menyimpulkan 

bahwa perkawinan endogami masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul memiliki dua sisi yaitu negatif dan sisi positif. 

Tidak hanya perkawinan kerabat dekat yang memiliki sisi 

positif dan negatif yang didapatkan, karena semua hal yang 

terjadi di dunia ini selalu memiliki sisi positif dan negative, 

sisi positiflah yang selalu diharapakan oleh semua 

masyarakat. Namun sisi negatif bisa diterima oleh 

masyarakat sebagai muhasabah, intropeksi diri atas suatu 

kejadian yang telah terjadi. Berikut penulis uraikan dampa 

positif dan negatif dari perkaiwnan endogami dengan sesame 

sepupu. 

Dampak positif dan negatif dari perkawinan 

endogami pada masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 

kecamatamn Ajibarang ialah: 

                                                           
7
  Perkawinan yang dilakukan dengan sesama keluarga kandung yang 

termasuk dari mawani annikah. Misalnya Ayah dengan anak kandungnya. 

Incest merupakan perkawinan yang haram dilakukan. Aturan hukum 

tercantum dalam UU No. 23 tahun 2004 
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a. Dampak positif perkawinan endogami di dusun II desa 

Tipar Kidul ialah relasinya yang semakin erat dan rasa 

kekeluarganya semakin kental. Diantara mereka ada 

yang mengadakan acara rutinan bulanan dan tahunan, 

seperti arisan keluarga setiap sebulan sekali yang 

diadakan bergiliran tergantung siapa yang mendapatkan 

arisan. Dalam acara tersebut anak cucu mereka wajib 

dibawa, kecuali apabila ada keperluan yang tidak bisa 

ditinggalkan sehingga harus absen dari acara tersebut. 

Kegiatan didalamnya berupa do’a-do’a kepada orang 

tua, saudara, dan para kerabat yang sudah meninggal 

dunia. Hal ini sebagai bukti kekompakan mereka. 

Meski demikian, sisi negatif dari perkawinan endogami 

dalam hal keeratan keluarga, menjadi ujian bagi 

mereka. karena apabila diantara mereka melakukan 

perceraian dalam perkawinannya, maka akan terjadi 

kerenggangan dalam keluarga dekat dan bahkan 

menimbulkan konflik yang menyebabkan kurangnya 

rasa aman dalam hubungan keluarga. Namun hasil 

penelitian yang penulis dapatkan, bahwa perkawinan 

endogami di dusun II desa Tipar kidul kecamatan 

Ajibarang jarang terjadi perceraian. Diantara mereka 

saling menjaga supaya kekerabatan mereka tetap terjaga 

baik. Selain dari kegiatan arisan yang mereka adakan, 

juga sering mengadakan wisata bareng dalam rangka 
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liburan sekolah atau liburan hari besar. Ziarah kubur 

sebagai acara rutin tahunan. Sehingga terlihat kompak 

dan persatuannya kuat. Hal ini menjadi contoh yang 

baik untuk masyarakat. 

b. Salah satu tujuan dari perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul ialah terjaganya harta agar tetap dalam 

garis keturunannya yaitu anak, cucu, dan cicitnya. 

Terbutkti sampai sekarang wilayah kekuasaan Tipar 

khususnya wilayah persawahan banyak diturunkan 

kepada anak, cucu, cicit mereka. Yang menguasai 

wilayah persawahan di dusun II desa Tipar kidul adalah 

mereka yang menikah dengan kerabat dekat. Anak dan 

cucu mereka juga banyak, sehingga mereka 

mempertahankan harta kekuasaannya sampai jatuh 

kepada cucu, cicitnya. Yang kaya semakin kaya dan 

yang miskin semakin miskin merupakan slogan yang 

pas dengan kehidupan mereka. Para orang tua 

mencarikan jodoh untuk anak-anaknya ialah dengan 

maksud agar wilayah harta kekuasaan mereka tidak 

jatuh ke orang lain. Pencarian calon bagi anak-anaknya 

pun dilihat dari harta yang mereka miliki. Semakin 

tertarik para orang tua dengan keluarga yang kaya. 

Salah satu keluarga di dusun II desa Tipar Kidul yang 

demikian ialah dari keluarga besar bani Sarkawi-

Daswen, anak-anak mereka banyak yang digatukkan 
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dengan keturunan dari Surtiwen-Tirtawireja. Karena 

diantara mereka merupakan keluarga yang memiliki 

harta banyak terutama wilayah sawah yang luas. 

c. Dalam pandangan medis, perkawinan dengan kerabat 

dekat memiliki resiko pada keturunannya. Resiko yang 

didapat ialah bisa terjadi kecacatan dan kelaianan pada 

anak-anaknya. Tetapi hal tersebut tergantung dari 

kedekatan kekerabatannya dan tergantung dari resesif 

yang dimiliki masing-masing orang. Apabila laki-

lakinya dan perempuannya resesif maka anaknya akan 

resesif (cacat), apabila laki-lakinya resesif dan 

perempuannya tidak resesif maka kemungkinan besar 

anak yang dilahirkan itu dominan (tidak cacat). Kasus 

yang terjadi di dusun II desa Tipar Kidul kebanyakan 

dari mereka tidak mengalami masalah pada 

keturunannya. Keturunan mereka baik-baik saja, sehat 

dan seperti pada umumnya. Artinya gen mereka itu 

bagus. Meski demikian, mereka harus tetap waspada. 

Karen penulis juga menemukan kasus yang memiliki 

keturunan yang cacat disebabkan karena kedekatan 

kekerabatan mereka. Bandinganya ialah 100:1. Sedikit 

sekali keluarga yang memiliki kecacatan atau kelainan 

pada masyarakat dusun II desa Tipar Kidul. 

Dari paparan hasil penelitian yang penulis lakukan 

menunjukkan bahwa masyarakat dusun II desa Tipar Kidul 
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yang melakukan perkawinan endogami dengan kerabat dekat 

sesama sepupu lebih condong ke hal-hal yang positif. 

Apabila terjadi suatu hal yang negatif, hal tersebut 

merupakan suatu kewajaran yang didapatkan.  

Menurut Sukamto
8
, perkawinan endogami dalam 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul tidak banyak yang 

mengalami kecacatan pada anak keturunannya. Menurutnya 

perkawinan tersebut hukumnya sah, yang penting kerabat 

dekatnya bukan kandung. Sebab kerabat kandung tidak 

mungkin bisa disahkan perkawinannya karena perkawinan 

tersebut hukumnya haram. Perkawinan di Indonesia 

dinyatakan sah dilakukan menurut Agama. Sedangkan 

pencatatannya, apabila agama Islam di Kantor Urusan 

Agama (KUA) dan selain agama Islam di Kantor Pencacatan 

Sipil. Sah tidaknya perkawinan di Indonesia berdasarkan 

ajaran agama masing-masing. Semua agama di Indonesia 

melarang perkawinan dengan kerabat kandungnya sendiri 

atau sering disebut incest. Bila diketahui ada pertalian darah 

(muhrim dalam agama Islam) sedangkan pekawinan telah 

                                                           
8
 Sukamto adalah salah satu tokoh masyarakat desa Tipar Kidul dan 

termasuk tokoh agama dalam masyarakat desa Tipar Kidul. selain itu, 

Sukamto juga menikah dengan  kerabat dekat dengan Radiyem. Selama 

menikah dikaruniai 7 anak yang lahir normal. Dahulu perkawinan mereka 

dijodphkan oleh orang tua mereka. Sukamto dan Radiyem merupakan 

pasangan yang harmonis dan menjadi contoh baik untuk masyarakat  Tipar 

Kidul.  
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dilakukan dan walaupun sudah mempunyai anak, maka 

perkawinan harus dibatalkan.
9
 

Incest dan endogami memiliki kesamaan yaitu 

sama-sama perkawinan dengan kerabat dekatnya sendiri. 

Tetapi incest merupakan perkawinan yang haram dilakukan 

baik menurut aturan hukum, agama dan medis. Kedekatan 

kekerabatannya sangat dekat dibandingkan dengan 

endogami. Sedangkan endogami boleh dilakukan menurut 

hukum, agama, tetapi menurut medis memiliki dampak pada 

biologis anaknya. Pedomannya ialah dalam QS. An-Nisa 

(4);23 yang tidak menyebutkan adik/kakak misan (saudara 

sepupu) termasuk dalam daftar kelompok yang haram 

dinikahi. Ini berarti, adik/kakak misan (anak dari saudara 

kandung pihak bapak/ibu) tidak termasuk mahram. Ayat lain 

pun tidak ada yang menyatakan bahwa adik/kakak misan itu 

termasuk wanita yang haram dinikahi, dengan demikian 

seseorang boleh   dan sah menikah dengan adik/kakak 

misan.   

Hasil penelitian yang didapat penulis di dusun II 

desa Tipar kidul kecamatan Ajibarang bahwa perkawinan 

kekerabatan yang terjadi di dusun II desa Tipar Kidul hanya 

kekerabatan antar sepupu. Kekerabatan kandung atau sebab 

hubungan semenda, dan sesusuan tidak pernah terjadi di 

                                                           
9
 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 

hlm. 318  
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dusun II desa Tipar Kidul.
10

 Penulis menemukan satu 

pasangan perkawinan endogami yang mendapatkan 

keturunan yang cacat. Ia bernama Rum dan Judi. Kakek 

mereka diketahui masih saudaraan. Perkawinannya 

dijodohkan dengan orang tuanya. Karena pada saat dahulu, 

Rum akan dilamar oleh seorang laki-laki miskin yang hanya 

berkecukupan saja. Orang tua Rum segera mencarikan calon 

untuk Rum. Ternyata orang tua Rum menunjuk Judi supaya 

menjadi suami Rum. Selain kekerabatan yang dekat diantara 

mereka, posisi rumah mereka pun sangat dekat sekali, yaitu 

saling berhadapan. Akhirnya Rum menikah dengan seorang 

laki-laki pilihan orangtuanya. 

Dalam menjalani kehidupan rumah tangga mereka 

terlihat harmonis dan serba berkecukupan. Tetapi mereka 

merasa kesepian karena ketiga anaknya sudah tiada. Anak 

pertama meninggal setelah lima hari di inkubator. Anak 

keduanya hiperaktif, tetapi tidak bertahan lama hidup di 

dunia. Pada saat usia 7 tahun ia meninggal dunia. Anak 

ketiganya meninggal dunia masih dalam kandungan usia 

enam bulanan. Nah bersamaan dengan kejadian tersebut 

dokter memeriksa kandungan Rum dan memfonis ada virus 

dalam kandungannya dan menyarankan untuk tidak hamil 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Ketua RT 04/04 Dusun II desa Tipar Kidul 

pada hari Jum’at, 8 Desember 2017 puku; 20.00 WIB 
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lagi. Tetapi diketahui, sekarang Rum sedang hamil tiga 

bulanan.
11

 

Dalam pandangan medis memang perkawinan 

kerabat dekat memiliki dampak ke biologis anak yang 

dilahirkan, meskipun tidak semua anak yang dilahirkan dari 

pasangan kerabat dekat mengalami kecacatan. Tergantung 

dari gen yang dimiliki oleh pasangannya. Hal tersebut sama 

seperti yang dialami masyarakat dusun II desa Tipar Kidul. 

dari sekian banyak orang yang melakukan perkawinan 

endogami hanya ada satu kasus yang penulis temukan 

memiliki kecacatan terhadap anak keturunannya.  

Perkawinan endogami dalam masyarakat dusun II 

desa Tipar Kidul selain terjadi karena faktor perjodohan juga 

karena faktor dari dirinya sendiri. Pada gambar 3-1, penulis 

menggambarkan jejak silsilah dari dua keluarga besar Bani 

Sarkawi-Daswen dengan keluarga besar Bani Tirtawireja-

Surtiwen. Kedua keluarga tersebut memang keturunan yang 

kaya akan harta. Tidak hanya satu orang anak mereka yang 

menikah dari keluarga tersebut, tetapi ada  enam orang yang 

menjadi pasangan antara keluarga Sarkawi-Daswen dengan 

Keluarga Tirtawireja dan Surtiwen.  

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan Rum dan Judi pada 5 Desember 2017 

pukul 16.00-17.00. Rum dan Judi adalah pasangan kerabat dekat sesama 

sepupu yang mempunyai kelainan pada biologis anaknya. 
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Perkawinan endogami di dusun II desa Tipar Kidul 

membuktikan hasil penelitian medis, bahwa tidak dari semua 

perkawinan kerabat dekat memiliki keturunan yang cacat. 

Karena faktor besar yang mempengaruhi terjadinya 

kelahiran anak yang cacat atau tidak tergantung dari faktor 

gen yang dimiliki oleh suami dan istri.  
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BAB IV 

ANALISIS PRAKTIK PERKAWINAN ENDOGAMI DI 

DUSUN II DESA TIPAR KIDUL KECAMATAN 

AJIBARANG PERSPEKTIF MEDIS DAN HUKUM 

ISLAM 

 

Menurut UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dapat 

disimpulkan, bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal, 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Apabila kita amati 

tujuan perkawinan menurut konsespsi UUP tersebut, ternyata 

bahwa konsepsi  UUP Nasional tidak ada yang bertentangan 

dengan tujuan perkawinan menurut hukum Islam, bahkan dapat 

dikatakan bahwa ketentuan-ketentuan di dalam Undang-undang 

No.1 tahun 1974 dapat menunjang terlaksananya tujuan 

perkawinan menurut hukum Islam.   

Menurut Drs. Masdar Hilmi, menyatakan bahwa tujuan 

perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan 

hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk 

membentuk keluarga serta meneruskan dan memelihara 

keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia, juga untuk 

mencegah perzinahan, serta terciptanya ketenangan dan 
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ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, keluarga dan 

masyarakat.
1
 

Hal tersebut membuktikan bahwa pentinganya faktor 

keturunan dalam berlangsungnya perkawinan yang ideal sesuai 

dengan tujuan perkawinan dalam UU. Dalam memilih pasangan 

hidup juga harus melihat calon pasangannya agar perkawinan 

terjalin harmonis dengan terlahirnya anak sebagai pelengkap 

kebahagiaan dalam perkawinan. Sebagai manusia awam, kita 

tidak bisa mengetahui hal-hal baik maupun buruk yang akan 

terjadi dalam kehidupan setelah perkawinan. Masa depan 

perkawinan dapat kita rencanakan sesuai dengan apa yang kita 

inginkan. Tetapi kehendak Allah SWT. tidak dapat kita pungkiri 

apabila tidak sesuai dengan yang diharapkan. Seperti kelahiran 

anak sebagai salah satu tujuan perkawinan. Banyak kasus yang 

menjadi penyebab masalah kelahiran anak. Salah satu yang 

menjadi sebab ialah perkawinan dengan sesama kerabatnya 

sendiri. Dalam hal ini, maksud penulis ialah perkawinan dengan 

kerabat dekat antar sepupu. 

 

 

                                                           
1
 K.N. Sofyan Hasan daan Warkum Sumitro, Dasar-dasar Memahami 

Hukum Islam di Indonesia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), hlm. 113 
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A. Analisis Praktik Perkawinan Endogami Dusun II Desa 

Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang Perspektif Medis 

Dalam pandangan medis membuktikan bahwa 

perkawinan kerabat dekat akan menghasilkan keturunan 

yang cacat, sebab akibat dari kesamaan resesif antara ayah 

dan ibu. Meski tidak semua perkawinan kerabat dekat 

mengahasilkan keturunan yang cacat. Disebabkan karena 

perbedaan gen antara ayah dan ibunya.  

Berdasarkan kekerabatan genetik bahwa 

penangkaran sanak atau perkawinan-perkawinan individu-

individu yang jauh lebih dekat kekerabatannya daripada rata-

rata populasi asal mereka. 

 

 



86 
 

Gambar 4-1. Diagram silsilah. (a) Tidak ada penangkaran sanak 

(b) Silsilah Penangkaran Sanak 

(c) Diagram panah untuk silsilah (b) 

 

Gambar (a) menunjukkan sebuah silsilah dimana 

tampak terjadinya penangkaran sanak. Sebab tidak ada 

jalur nenek moyang bersama B ke C (D,E,F, dan G 

semuanya tidak berkerabat). Dalam silsilah penangkaran 

sanak Gambar (b), B dan C memiliki induk-induk yang 

sama, dan karenanya merupakan saudara kandung 

(jantan/betina). Dalam bentuk silsilah standar yang 

ditunjukkan dalam Gambar (b), induk jantan tampak di 

garis sebelah atas, sedangkan induk betina di garis 

sebelah bawah. Dengan demikian, B dan D adalah 

jantan; C dan E adalah betina. Silsilah standar hendaknya 

dikonversi menjadi sebuah diagram panah untuk 

dianalisis [Gambar (c)]. Koefesien hubungan (coefficient 

of relation, R) adalah etimasi dari presentase gen yang 

sama-sama dimiliki oleh dua individu berkat nenek 

moyang yang sama. Karena seekor individu hanya 

mentransmikan separuh sampel genotipenya ke 

keturunannya, masing-masing panah dalam diagram 

merepresentasikan 2 probabilitas. Jumlah semua jalur 
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antara dua individu melalui nenek moyang bersama 

adalah koefesien hubungan.
2
  

Resiko genetik dari perkawinan sedarah 

memberikan alasan biologis yang bagus mengapa 

pernikahan tersebut adalah hal yang tabu dilakukan 

disebagian besar masyarakat. Saudara dekat lebih banyak 

gen yang sama satu sama lain, termasuk gen penyebab 

penyakit, jadi apabila seseorang menikah dengan saudara 

dekat dan memiliki anak, ada kemungkinan besar 

seseorang tersebut akan memiliki anak yang membawa 

dua salinan gen penyebab suatu penyakit.
3
 

Pada BAB III di sebutkan silsilah keluarga dari 

kerabat dekat antara bani Sarkawi-Daswen dan bani 

Tirtawireja-Surtiyem. Dari sekian masyarakat dusun II 

desa Tipar Kidul yang melakukan perkawinan kerabat 

dekat, ada satu kasus keluarga yang kawin dengan 

kerabat dekat menghasilkan keturunan cacat.  

                                                           
2
 Susan Elrod dan William Stansfield, Schaum’s Out Lines Genetika, 

Edisi keempat, hlm. 191 
3
 Martin Brikes, Genetika, hlm. 153  
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Gambar 4-2. Silsilah Rum dan Judi 

 

Perkawinan antara Rum dan Judi memiliki 

hubungan kerabat yang dekat. Dalam silsilah 

penangkaran sanak antara Daswen dan Parta memiliki 

induk-induk yang sama, dan karenanya merupakan 

saudara kandung laki-laki dan perempuan. Parta 

memiliki anak laki-laki sedangkan Daswen memiliki 
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anak laki-laki dan memiliki cucu seorang perempuan. 

Silsilah tersebut akan dikonversi menjadi sebuah 

diagram panah untuk dianalisis. 

 

 

 

 

Gambar 4-3. Diagram 

silsilah Rum dan Judi 

 

Analisis dengan koefesien hubungan merupakan 

estimasi dari presentase gen yang sama-sama dimiliki 

oleh individu-individu berkat nenek moyang yang sama. 

Karena seekor individu hanya mentransmikan separuh 

sampel genotipenya ke keturunannya, masing-masing 

panah dalam diagram merepresentasikan nenek moyang 

bersama adalah koefisien hubungan. 

Pada gambar 4-3, dalam diagram panah, yakni 

ada dua jalur yang menghubungkan Daswen dan Parta. 

Koefisien hubungan antara individu Daswen dan Parta 

(RDP) = ∑ (I/2)
s 
, dengan s adalah jumlah lagkah (panah) 

Arsadikrama 

Daswen Parta 

Judi 

Rum 

Kusnadi 
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dari Daswen dan Parta ke nenek moyang bersama 

Kusnadi, Rum, Judi dan kembali ke Kusnadi. Daswen 

dan Parta barangkali mengandung (1/2)(1/2)= (1/4) gen-

gen yang sama melalui nenek moyang Judi. Serupa 

dengan itu, Daswen dan Parta barangkali mengandung ¼ 

gen-gen sama melalui nenek moyang Kusnadi dan Rum. 

Jumlah kedua jalur tersebut merupakan koefesien 

hubungan antara saudara kandung Daswen dan Parta: 

RDP = ¼ + ¼ = ½ atau 50%. 

Hasil dari koefesien hubungan tersebut memberikan 

gambaran, jawaban bahwa besar kemungkinan jumlah gen 

yang dimiliki kerabat Rum dan Judi memiliki homozigot 

yang banyak diantara keduanya. Apabila perkawinan hanya 

terjadi di antara individu-individu yang berkerabat dekat 

(penangkaran sanak), efek genetiknya adalah peningkatan 

homozigositas.
4
 

Berdasarkan kekerabatan genetik, apabila sebuah 

perkawinan melibatkan individu-individu yang 

kekerabatannya lebih jauh daripada rata-rata kelompok yang 

diseleksi, perkawinan itu digolongkan ke dalam perkawinan 

asortatif genetik negatif. Individu-individu dipasang-

                                                           
4
 Susan Elrod dan William Stansfield, Schaum’s Out Lines Genetika, 

Edisis keempat, hlm. 192  
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pasangkan untuk kawin berdasarkan ketidak miripan. Hal 

tersebut bisa melibatkan penyilangan individu yang berasal 

dari keluarga-keluarga yang berbeda, atau menyilangkan 

varietas
5
 tumbuhan yang berasal dari kelompok penangkaran 

sanak (inbreed) yang berbeda, atau menyilangkan varietas 

tumbuhan yang berasal dari kelompok penangkaran sanak 

(inbreed) yang berbeda.  Perkawinan asortatif genetik 

negatif terkadang melibatkan penyilangan spesies-spesies 

yang berkerabat dekat, misalnya kuda dan keledai  (donkey, 

burro) untuk menghasilkan hibrid
6
. Tujuan bagi 

“penyilangan luar (outcross)” smacam itu biasanya adalah 

untuk menghasilkan keturunan yang heeterozigositas yang 

lebih tinggi (yang bisa mengarah pada terbentuknya 

fenotipe-fenotipe
7
 superior) daripada normalnya di temukan 

pada populasi-populasi parental.
8
 

Banyak gen resesif tetap tersembunyi dalam kondisi 

heterozigot pada populasi-populasi yang tidak 

                                                           
5
 Variasi dalam satu jenis   

6
 Keturunun yang dihasilkan dari persilangan antar dua individu yang 

secara genetik tidak identik. Biasanya dipakai apabila tetuanya berasal dari 

keturunan yang berbeda.  
7
 Fenotipe adalah suatu karakteristik baik struktural, blok, fisologis 

dan perilaku yang dapat diamati dari suatu organisme yang diatur oleh 

genotipe dan lingkungan serta merelaksi interaksi keduanya.  
8
 Susan Elrod dan William Stansfield, Schaum’s Out Lines Genetika, 

Edisis keempat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 194  
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melangsungkan perkawinan dekat (noninbred). Namun, 

seiring meningkatnya homozigot dalam kelompok inbred, 

semakin besar pula prohabilitas bahwa sifat-sifat resesif 

tersebut mulai muncul dan banyak diantaranya 

membahayakan. Salah satu konsekuensi penangkaran sanak 

adalah hilangnya kekuatan (Dengan kata lain, menjadi 

kurang produktif secara vegetatif dan reproduktif) yang 

biasanya menyertai peningkatan homozigositas (depresi 

penangkaran sanak atau inbreeding depression). Persilangan 

antara garis-garis keturunan inbred biasanya menghasilkan 

keturunan yang kuat (vigorous). Peningakatan laju 

reproduktif individu-individu heterozigot itu telah diberi 

istilah heterosis atau kekuatan hibrid (hybrid vigor). Dasar 

genetik kekuatan hibrid masih menjadi kontroversi yang 

sebagian besar berpusat pada dua gagasan. Yang pertama, 

kekuatan hibrid mungkin merupakan akibat dari kerja dan 

interaksi faktor-faktor pertumbuhan atau kelestarian 

dominan yang terdapat pada hibrid (teori dominansi) yang 

kedua, heterozigositas mungkin menghasilkan hibrid-hibrid 

yang mengekspresikan fenotipe-fenotipe yang bahkan lebih 

ekstrem atau bernilai daripada induk-induknya (teori 

keuntungan heterozigot). Sebagai contoh, individu-individu 

yang homozigot bagi mutasi anemia sel sabit akan menderita 
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anemia tersebut (dengan kata lain, individu homozigot 

merugi karena kondisi penyakitnya); akan teteapi, individu-

individu yang merupakan pembawa (carrier) alel tersebut 

(heterozigot) memiliki resistensi yang lebih tinggi terhadap 

malaria dari pada homozigot bagi mutasi sel sabit.
9
 

B. Analisis Praktik Perkawinan Endogami Dusun II Desa 

Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang Perspektif Hukum 

Islam 

Penulis mengambil dasar hukum tentang aturan 

orang-orang yang dilarang untuk dikawini berdasarkan dalil 

Al-Qur‟an surat an-Nisa ayat 22-24. Dalam ayat tersebut 

menyebutkan beberapa kriteria orang yang diharamkan 

untuk dikawini karena sebab hubungan nasab. Suatu 

perkawinan yang tidak dilarang dalam Al-Qur‟an, maka 

boleh dilaksanakan. Perkakwinan endogami dalam 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul merupakan 

perkawinan yang berlangsung antara sesama kerabat dekat 

antar sepupu atau sesama mbah. Hal tersebut sesungguhnya 

tidak dijelaskan secara langsung dalam Al-Qur‟an, tetapi 

secara implisit al-Qur‟an menjelaskan hal tersebut, yakni 

dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 22-24: 

                                                           
9
 Susan Elrod dan William Stansfield, Schaum’s Out Lines Genetika, 

Edisi  keempat, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 194  
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ُ لََ تَٕىِح  ُُن لَُإِ ٍََََُُّ    ِٔدُُٗ   َٚ َِ َٓ ٌٕٓلإَُنمبِ  لَِد  ُُ لِ  ُ و  ُُن ٔىََُءَ بَآَُُنمى  َِ ٛاْ 

   ٍِ ُُ ُُنمبَ ََّ ََّ َٚ ُُن  مِوم َِ َٚ مَ  ُُ حِةَ
ََِٰ َْ ُُن ُِ  ٢٢وَ ُُو ى  َِٙ دِ ُِ ه  ى  ٍِ ُُ ُُِ  ػٍََ َِ رل ح 

ََُٕٓنت  ٓلِۡ   َٚ َٕٓنَت  ٓلِۡخَِ  َٚ  ُِ و ى 
ٍَِ خَِ َٚ  ُِ و ى  دِّ ػَ َٚ  ُِ ت ى  َِٛ هخََ َٚ  ُِ َٕٓنَت ى  خُِِ  َٚ

   ُُُ َِٙ دِ ه  َٚ  َِ ُُُؼَ كَِ َٓ ٌٓرد ُُُ لِ  ُ ت ى  َِٛ هخََُُُ َٚ  ُِ مً هنَِكَُُُؼِٕىَ  ُُُ وِ
ُ  ٌٓدِ ُُُو ى  َِٙ دِ ه  َٚ

ُُوُ   ٍِ وًُُِ َ خَ
ُ  ٌٓدِ ُُٓ ٔلإَُُنمكىِ  لِ ُُٛنِو ُ  وًُُِ ًَُُِٰ ح   

ُ  ٌٓدِ بُُِ  ى 
م نََِٓ َٚ  ُِ ٔإَُُِنمكىِ 

ى   ٍِ ٕنَحَ ػٍََ دٓ َََٰ  ج  ِٙ وُ  ِٓ
ٍِ اْ َ خَ ُِ تىَ ٛٔٛ  دٓ َٰإَِْ ٌد ِٙ ِٓ  ُ َُٕنمكىِ  ِٓ ً  هَ بُِ

م حٍََِ َٚ  ُِ

ُن لَُإِ ٍََََُّ    َِ ِٓ  لَِد  ٍِ خِوَُ
َٓ ٓلِۡ  ٍِ ُٛاْ َُٓ ؼ  َّ هَْ تَِ  َٚ  ُِ  ىِ 

ِٓ هصٍََِِ ِِ  َٓ ٌٓدذٌِ

ن  مّ حٍِ ا ند نم َْ غَفٛ  َ وَن دْ ٓللَّد َٓ ٌٕٓلإَُنمبِ  لَِد  ٢٢ ِ ِِ حِصََِٕ     ّ ٌِ ٓ َٚ ۞

ِ ػٍََُ بَ ٓللَّد ۖۡ وِوَِ ُِ ٕ ى  َِّ ٌِ ٍىََِ  هَ َِ ن  ُِ هَْ َِ ُ ٌىِ  نَامبَ لَِ َٚ ُن  دِ  ُُ دً ٌىَ  ه حُِ َٚ   ُِ ى  ٍِ

وؼَِوُ  ُُِِٓٗ   ِّ ُُوَ ُُن َِّٓ َّ ََٰ  َٓ ُُفحٍِِ إَِ  ِ ُُرَ  ٍِ َٓ غَ ٍُُِٕ حِصِ ِِ ٌىِ ُ  َِٛ ِِ ُُوَ ُُٛاْ ِٓ تَِ وغَ 

دٓ ََٰ   ٙ ِٕ ُُُ ِِ 
ُُُن   َُُُ َّ ٍَِٰ ُِ ى  ٍِ ُُُ ُُُنحَ ػٍََ َٕ لََ ج  َٚ  

مَ  ُُُ دٓ َٰرٌَِوَ ُُُٛنَ٘  دٓ ه ج   ٘ نتٛ 

فَ  ٌِ ٓۢ ٓؼَِإِ ٓ ِِ وُ  ِِٓٗ   ٍِ كَ ن ترََِ مّ ن حَىٍِ  ّ َْ ػٍٍَِ َ وَن دْ ٓللَّد ِ   َِ    ٢٢رٌِوَ

Artinya : 22. Dan janganlah kamu kawini wanita-

wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 

terkecuali pada masa yang telah lampau. 

Sesungguhnya perbuatan itu amat keji 

dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 

jalan (yang ditempuh). 

23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-

ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 

saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari 
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saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); 

anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah 

kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan isterimu itu (dan sudah 

kamu ceraikan), maka tidak berdosa 

kamu mengawininya; (dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi 

pada masa lampau; sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

24. dan (diharamkan juga kamu mengawini) 

wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang kamu miliki (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. Dan 

dihalalkan bagi kamu selain yang 
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demikian (yaitu) mencari isteri-isteri 

dengan hartamu untuk dikawini bukan 

untuk berzina. Maka isteri-isteri yang 

telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa 

bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu 

telah saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

Dari lembah yang rendah terhadap tingkah laku 

manusia pada zaman jahiliyyah, maka Islam mengangkat 

hubungan itu ke posisi yang tinggi dan terhormat, yang 

layak dengan kehormatan bani Adam yang telah 

dimuliakan Allah dan dilebihkan-Nya mereka atas 

banyak makhluk di dunia ini. Diantara ide dan 

pandangan Islam terhadap manusia dan kehidupan 

manusia ialah mengangkat dan menjunjung tinggi 
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kehidupan yang tidak pernah dikenal oleh manusia 

kecuali dari sumber yang mulia.
10

 

Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa 

perempuan-perempuan yang haram dikawini karena 

adanya hubungan darah (pertalian nasab atau keturunan), 

karena adanya hubungan perkawinan, baik yang 

dilakukan oleh ayah, diri sendiri, atau anak, karena 

hubungan persusuan, dan larangan mengawini 

perempuan yang masih terikat menjadi istri seseorang. 

selain karena hubungan nasab, dalam Al-Qur‟an Surat 

An-Nisa (4) ayat 23 menyebutkan tentang larangan 

perkawinan karena sebab mushaharah (hubungan 

semenda), yaitu dengan mertua, anak tiri perempuan 

yang yang ibunya sudah dicampuri, menantu, 

menghimpun dua perempuan yang bersaudara kecuali 

yang terjadi pada masa lampau. Selain hal itu, dalam 

Q.S. An-Nisa (4) ayat 23 menyebutkan tentang larangan 

perkawinan karena hubungan sepersusuan. Ibu susuan 

dan selanjutnya keatas, saudara perempuan seusuan baik 

dari bapak maupun ibu, anak perempuan saudara laki-

laki sesusuan dan seterusnya kebawah. Larangan 

                                                           
10

 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-

Qur’an, jilid IV, (Jakarta, Gema Insani, 2001),hlm. 163 
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sepersusuan sama dengan larangan senasab. Alasannya 

karena air susu diibaratkan darah yang masuk kedalam 

tubuh seseorang, sehingga hubungannya seperti anaknya 

sendiri.  

Dari adanya firman Allah tersebut, membuktikan 

bahwa tidak ada larangan kawin dengan kerabat dekat 

antar sepupu. Begitu dalam masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul yang kawin dengan kerabat dekat sesama 

sepupu yakni anak dari paman atau bibi. Perkawinan 

tersebut sah menurut syari‟at Islam. Pedoman dasarnya 

yakni dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa (4) ayat 22-24. 

Selain dari firman Allah dalam Q.S. An-Nisa: 22-

24 yang dijadikan pedoman utama semua umat Islam 

khususnya. Penulis mencari dalil lain yang berkaitan 

dengan perkawinan kerabat dekat sesama sepupu atau 

perkawinan endogami dalam masyarakat desa Tipar 

kidul karena perkawinan endogami sesama sepupu 

tidaklah haram hukumya apabila dilaksanakan.  

Perkawinan endogami di dusun II desa Tipar 

Kidul apabila dikaji dengan pendekatan maslahah 

mursalah bahwa, maslahah merupakan istilah dari bahasa 

Arab yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, maknanya identik dengan kata maslahat, 
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manfaat, kebaikan atau kepentingan umum. Lebih 

jelasnya, secara etimologis, kata maslahah berarti 

perbuatan, yang mengandung kebaikan dan manfaat. 

Kata manfa’at sebenarnya lebih cenderung diartikan 

sebagai sesuatu yang bisa mendatangkan atau 

mempertahankan kenikmatan bagi seseorang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kata maslahah berarti lebih 

luas dan umum, sedangkan kata manfa’at cenderung 

bersifat subyektif dan personal. Jika dikaitkan dengan 

syari’at Islam, kata maslahah berhubungan erat dengan 

nilai-nilai kebaikan secara umum baik begi kehidupan 

manusia di dunia maupun di akhirat. Asumsi dasarnya 

ialah, bahwa pertimbangan memelihara kemaslahatan 

manusia di dunia harus di jadikan pijakan untuk 

menjamin keselamatan manusia di akhirat nanti. Dengan 

demikian dalam perspektif Islam tidak perlu ada 

pemisahan secara dikotomis antara kemaslahatan yang 

bersifat duniawi dan yang bersifat ukhrowi, sebuah cara 

pandang yang dapat menghindari paham sekularisme.
11

 

اٌّصٍحَ ً٘ ػ ننة ًَٰ الۡصً ػٓ حٍب ِٕفؼَ هٚ َٰغ ِورة. ٌٚإٕن ٔؼٕى 

ٌىٕن ٔؼٕى ٓن اٌّصٍحَ لٌه َٰإْ جٍب إٌّفؼَ ٚ َٰغ اٌّورة ِمنصإ ُ٘. ٓٗ 

                                                           
11

 Zaini Rahman, Fiqh Nusantara dan Sistem Hukum Nasional 
Perspektif Kemaslahatan Kebangsaan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016 
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هْ اٌّحنَٰظَ ػٍى ِمصٛ  اٌةرع ِٚمصٛ  اٌةرع ِٓ اٌخٍك خّإَ ٚ٘ٛ 

ٚٔإٍُٙ ِٚنٌُٙ. َٰىً ِن ٌووّٓ حفظ ٘ذٖ  ٚػمٍُٙ ٌحفظ ػٍٍُٙ  ٌُٕٙ ٚٔفإُٙ

 الۡصٛي َٰٙٛ ِفإإة ٚ َٰؼٙن ِصٍحَ.

 

“Maslahah pada dasarnya adalah upaya untuk 

mendatangkan manfaat dan menolak mudharat, tapi 

bukan pengertian itu yang kami maksud, sebab 

mendatangkan manfaat dan menolak mudharat itu sudah 

menjadi tujuan dan kebaikan bagi manusia secara umum, 

akan tetapi yang kami meksud dengan maslahah adalah 

memelihara tujuan syar;i dan tujuan syara‟ dari manusia 

meliputi lima perkara, yaitu memelihara keutuhan 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta kekayaan. Maka 

segala sesuatu yang mengandung upaya memelihara 

kelima perkara pokok itu adalah maslahah. Dan hal-hal 

yang bisa meniadakan kelimanya adalah termasuk 

mudharat. Sedangkan menolak mudharat adalah 

maslahah.”
12

 

 

Secara umum, maslahah mursalah ialah kebaikan 

atau hal-hal yang dapat mengantarkan kepada 

                                                           
12

 Al-Gazali, Al-Mustafa min Ilm al-Ushul, (Mesir: Syirkah at-Taba’ah 
al-Fanniyah al-Muttahidah, 1971 M/ 1391 H), hlm. 251  
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terwujudnya kebaikan manusia dalam hidupnya. Begitu 

juga masuk dalam pengertian ini hal-hal yang dapat 

menghilangkan kemudharatan atau kerusakan secara 

mutlak. Apabila dilihat secara khusus, bahwa maslahah 

mursalah dalam konteks penetapan hukum syara‟ yang 

dapat dilihat dalam dua hal, yakni maslahah yang sudah 

nyata menjadi tujuan syara‟ dalam setiap ketetapan 

hukum dan maslahah didasarkan pada penilaian manusia 

bahwa dalam sesuatu itu terdapat kebaikan walaupun 

tidak secara eksplisit dikatakan oleh teks. 

Dalam hal ini, perkawinan endogami menurut 

penelitian medis memiliki dampak negatif pada 

keturunannya, meskipun tidak semua hasil dari 

perkawinan endogami menghasilkan keturunan yang 

cacat akibat kedekatan nasab dan kesamaan gen. 

Sehingga apabila melaksanakan perkawinan dengan 

sesama kerabat dekat seperti pada kasus perkawinan 

endogami dusun II desa Tipar Kidul, harus di fikirkan 

secara matang dan sebaiknya tidak kawin dengan kerabat 

dekatnya sendiri. Meskipun dalam nash tidak 

menyebutkan keharaman perkawinan endogami sesama 

sepupu. Tetapi melihat ke maslahatnya, sebaiknya 

perkawinan tersebut dihindari. 
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Secara implisit, dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa 

ayat 23 menyebutkan kriteria orang yang diharamkan 

untuk dikawini dan perkawinan endogami kerabat dekat 

dengan sepupu tidak disebutkan dalam ayat tersebut. 

Anak paman atau bibi boleh dinikahi, yang haram ialah 

menikah dengan bibi atau pamannya sendiri. Lebih jelas 

lagi, mari dikaji dengan pendekatan maqasid syar’iahnya 

yakni Maqasid al-syari’ah terdiri dari dua kata, yakni 

maqasid dan al-Syari’ah. Kata maqasid adalah jamak 

dari kata maqshad yang artinya adalah maksud dan 

tujuan. Kata syari’ah yang sejatinya berarti hukum 

Allah, baik yang ditetapkan sendiri oleh Allah maupun 

ditetapkan Nabi sebagai penjelasan atas hukum yang 

ditetapkan oleh Allah atau dijelaskan oleh mujtahid 

berdasarkan apa yang ditetapkan oleh Allah atau Nabi. 

Dalam kajian ushul fiqh ditemukan pula kata al-

hikmah
13

yang diartikan  َاٌغنٌَ اٌّمصٛ ة ِٓ تةرٌغ اَحىن 

(tujuan yang dimaksud Allah dalam penetapan suatu 

hukum). Dengan demikian, maqashid al-Syari’ah itu 

mengandung arti yang sama dengan kata hikmah.
14

 

                                                           
13

 Al-hikmah  yang dimaksud ialah bukan hikmah yang sudah menjadi 

bahasa Indonesia. Tetapi merupakan arti dari tujuan yang dimaksud Allah 

dalam penetapan suatu hukum. 
14

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, hlm. 231  
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Apabila kita meneliti semua kitabullah dan 

sunnah Rasulullah SAW, yang terumus dalam fiqh, akan 

terlihat semuanya mempunyai tujuan pensyariatannya. 

Sesungguhnya untuk kemaslahatan manusia, 

sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Anbiya (21) 

ayat 107: 

هَ  لَِد  َِٕ ٍِ نم هنَََِّ َِ َٚ َٓ ٍ ِّ ٍَ ؼَِ ٍِ مَ ٌل َّ    ٧٠١نَحِ

Artinya : Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. 

(Q.S. Al-Anbiya (21): 107) 

 

Rahmat dalam ayat diatas dimaksudkan adalah 

kemaslahatan untuk semesta alam, termasuk di dalamnya 

manusia. Adapun menjadi tujuan Allah dalam 

menetapkan hukum itu adalah al-mashlahah  atau 

maslahat yaitu untuk memberikan kemaslahatan kepada 

umat manusia dalam kehidupan nya di dunia, maupun 

dalam persiapannya menghadapi kehidupan akhirat. 

Dengan demikian maqashid al-syari’ah itu adalah 

mashlahah itu sendiri. Atau maqashid al-Syari’ah adalah 

mashlahah. Maksud Allah untuk kemaslahatan atau 

untuk memaslahatkan umatnya.  
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Dalam Maqashid al-syari’ah  terdapat tiga 

tingkat skala prioritas yang berbeda, tetapi saling 

melengkapi, yaitu:  

a. Tingkat primer (Al-Daruriyyat) yaitu memelihara 

kebutuhan yang bersifat esensial bagi kehidupan 

manusia. Kebetuhan yang esensial itu adalah 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, 

dengan batas jangan sampai terancam. Tidak 

terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-

kebutuhan itu akan berakibat terancamnya eksistensi 

kelima tujuan pokok itu.
15

 

b. Tingkat sekunder (Al-Hajiyyat) yaitu kebutuhan yang 

tidak bersifat esensial melainkan termasuk kebutuhan 

yan dapat menghindarkan manusia dari kesulitan 

dalam hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini 

maka tidak akan mengancam eksistensi kelima pokok 

diatas.
16

Dapat dikatakan pula bahwa al-Hajiyyat  

ialah sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 

mempermudah mencapai kepentingan-kepentingan 

yang termasuk kedalam kategori al-darurriyat. 

                                                           
15

 Mardani, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm 337  
16

 Dalil tentang hajiyyat, terdapat dalam surah Al-Maidah (5) ayat 6., 

Surah Al-Hajj (22) ayat 78 
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c. Tingkat tersier (Al-Tahsiniyyat) yaitu kebutuhan yang 

menunjang peningkatan martabat seseorang dalam 

masyarakat dan dihadapan Tuhannya, sesuai dengan 

kepatuhan.  

Perkawinan endogami pada masyarakat dusun II 

desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang yang berjumlah 

delapan pasang, hanya ada satu pasang yang mengalami 

masalah pada keturunannya. Pasangan tersebut bernama 

Rum dan Judi. Pada saat hamil ketiga, dokter memvonis 

bahwa kandungan yang dialami Rum memiliki masalah 

besar pada biologis anaknya, sehingga dokter 

menyarankan untuk tidak hami lagi. Setelah ditelusuri 

ternyata antara Rum dan Judi memiliki hubungan 

kekerabatan yang sangat dekat, seperti yang telah 

digambargan bagan pada Bab III. Faktor kekerabatan 

yang dekat, menjadi alasan dibalik dokter memvonis 

Rum untuk tidak hamil lagi. Karena untuk menjaga jiwa 

keturunan yang akan dilahirkan.  

Melihat dari hal tersebut, apabila dikaitkan 

dengan tingkatan dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat, 

perkawinan endogami dari keluarga Rum dan Judi ini 

masuk dalam tingkatan hajiyat, sebab tingakatan hajiyat 

atau tingkatan sekunder merupakan kebutuhan manusia 
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yang harus dipenuhi untuk memberi keluasan dan 

kemudahan bagi manusia dalam menjalani hidupnya. 

Jika kepentingan hajiyat tidak dipenuhi sebenarnya tidak 

sampai menghancurkan kehidupan manusia, tetapi akan 

menimbulkan kepicikan dan pembenanan yang 

memberatkan. Ibaratnya, perkawinan merupakan hal 

yang perlu dilaksanakan apabila sudah mapan jiwa, harta 

dan kesiapan psikisnya. Tetapi perkawinan tidak harus 

dilaksanakan dengan sesama kerabat dekat seperti 

sesama mbah atau sepupu. Karena hal tersebut memiliki 

kemadharatan kepada bilogis keturunannya, meskipun 

tidak semua keturunan yang dihasilkan memiliki 

kelainan atau kecacatan. 

Suatu maslahah secara sederhana diartikan 

sebagai sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal 

sehat. Diterima akal mengandung arti bahwa akal itu 

dapat mengetahui dengan jelas kenapa begitu. Setiap 

perintah Allah dapat diketahui dan dipahami oleh akal, 

kenapa Allah memerintahkan, yaitu karena mengandung 

kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri 

alasanya oleh Allah atau tidak.
17

 

                                                           
17

 Amir Syarifuddin, jilid II, hlm. 207  
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Misalnya, perintah Allah dalam berjihad, yang 

terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 193: 

اْ  ِٛ ِْ ٓٔوََُٙ ِۖۡ ََُٰإِ ٓ  لِلَّد ٌ َْ ٌُٓإل ُٛ ٌىَ  َٚ   َ َْ َٰوَُِِٕ ُِ حَودىِ لََ تىَ ٛ  ٘ وٍِٛ  لَِ َٚ

 َٓ ٍ ِّ ٍِ
َْ  لَِد ػٍَىَ ٌٓظدِ َِٚ إِ  ٧٩٢َََٰ  ػ 

 

Artinya : Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 

fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya 

semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti 

(dari memusuhi kamu), maka tidak ada 

permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-

orang yang zalim.(Q.S. Al-Baqarah ayat 193) 

 

Ayat diatas dapat diketahui tujuan 

disyariatkannya perang adalah untuk melancarkan jalan 

dakwah bilamana terjadi gangguan dalam mengajak 

umat manusia untuk menyembah Allah.  

Contoh lain ialah perkawinan endogami 

masyarakat desa Tipar kidul. Bahwa dalam Islam 

dibolehkan melakukan perkawinan apabila perkawinan 

itu membawa kearah kebaikan. Perkawinan endogami 

masyarakat dusun II desa tipar kidul merupakan 
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perkawinan yang tidak dilarang dalam Islam. Perkawinan 

ini dihukumi boleh dilaksanakan, sebagai pedomannya 

ialah Q.S. An-Nisa ayat 23. Perjodohan yang terjadi pada 

masyarakat dusun II desa Tipar Kidul ditujukkan dengan 

maksud agar anak-anaknya kelak hidup bahagia karena 

berkecukupan harta. Sehingga orangtua tidak khawatir 

akan nasib anaknya. Para orang tua memilih kriteria laki-

laki yang rajin, dalam artian rajin bekekerja dan tekun 

dalam mencari nafkah. Selain itu, juga untuk menjaga 

harta warisnya supaya tetap jatuh kepada keluarganya 

sendiri. 

Hasil wawancara dengan para tokoh agama dan 

tokoh masyarakat bahwa : 

a. Menurut Ky. Muslimin al-Hafidz, M.Ag pengasuh 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Roudhlotul 

Huda desa Tipar Kidul, bahwa perkawinan kerabat 

dekat dengan sesama sepupu pada masyarakat dusun 

II desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang dihukumi 

mubah (boleh). Karena tidak ada ayat Al-Qur‟an 

yang melarang pernikahan endogami tersebut. Yang 

menjadi pedoman ialah dalam Surah An-Nisa ayat 

23: 
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 ُِ ُُو ى  ٍَِ خَِ َٚ  ُِ ُُو ى  دِّ ػَ َٚ  ُِ ت ى  َِٛ ُُ هخََ َٚ  ُِ ُُنت ى  ََٕٓ َٚ  ُِ ُُو ى  َِٙ دِ ُِ ه  ى  ٍِ ُُ ُُِ  ػٍََ َِ رل ح 

 َٓ َٚ ُُُُنت  ٓلِۡخَِ  ََٕٓ َٚ ُِ مً هنَِكَُُُُؼِٕىَ  ُُُُ وِ
ُ  ٌٓدِ ُُُُو ى  َِٙ دِ ه  َٚ   ُُُُِ ُُُُنت  ٓلِۡ خِ َٕ

 ًُُ َِٰ ًُُ وِ
ُ  ٌٓدِ ُُ  ى  بِ

م نََِٓ َٚ  ُِ ُُنمكىِ  ُُ   ٔإَِ َِٙ دِ ه  َٚ  َِ ُُؼَ كَِ َٓ ٌٓرد ُُ لِ  ُ ت ى  َِٛ ُُ هخََ َٚ

ُوُ   ٍِ ٛاْ َ خَ ُِ تىَ ُٛٔ  دٓ ََُٰإِْ ٌدُ ُ ِٙ وُ  ِٓ
ٍِ وًِ َ خَ

ُ  ٌٓدِ ٓ ٔلإَنمكىِ  لِ ٛنِو ُ  ح   

 َٕ دٓ َََٰ  ج  ِٙ هَْ ِٓ َٚ  ُِ  ىِ 
ِٓ هصٍََُِِ ُ ِِ  َٓ ذٌِ ُ  ٌٓدُ َُٕنمكىِ  ِٓ ً  هَ بِ

م حٍََِ َٚ  ُِ ى  ٍِ نحَ ػٍََ

ا  ُُٛنم َْ غَف  ُُن َ وَ دْ ٓللَّد ِ    ٍََُُ ُُإِ ََّ ُُن لَ َِ ِٓ  لَِد  ٍِ ُُ خِوَ
َٓ ٓلِۡ  ٍِ ُُ ُُٛاْ َٓ ؼ  َّ تَِ 

ن  مّ حٍِ   ٢٢ند

Artinya : Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-

ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 

saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui 

kamu; saudara perempuan sepersusuan; 

ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak 

isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika 
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kamu belum campur dengan isterimu itu 

(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan 

diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, kecuali yang 

telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang 

Hal tersebut menjadi pedoman paling dasar dalam 

memilih kriteria pasangan dalam perkawinan dan 

ayat tersebut tidak menyebutkan bahwa anak dari 

paman atau bibi haram untuk dikawini. Tetapi  

menurut Yai Muslimin, perkawinan dengan kerabat 

dekat memiliki dampak pada keturunannya. 

Sebagaimana hadis menyebutkan bahwa “nikahilah 

dengan kerabat jauh karena lebih baik bagimu”. 

Memang boleh hukum menikah dengan kerabat 

dekat sesama sepupu, tetapi lebih baik menikah 

dengan kerabat yang jauh supaya memperbaiki 
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keturunan dan menambah paseduluran dengan 

keluarga yang baru.
18

 

b. Menurut Abah Taklim, S.Pd.I., Pengasuh TPQ 

Jam‟iatul Istiqomah desa Tipar kidul, bahwa 

perkawinan kerabat dekat dengan sesama sepupu itu 

dihukumi boleh. Karena dalam Al-Qur‟an tidak 

disebutkan pengaharaman untuk perkawinan kerabat 

dekat. Tetapi alangkah baiknya perkawinan 

dilakukan tidak dengan kerabat dekat. Karena apabila 

memiliki suatu masalah dalam keluarga bisa 

mengakibatkan kefatalan. Kefatalannya yakni 

keluarga itu pada dasarnya dekat tetapi suatu ketika 

bisa jauh, karena disebabkan suatu masalah besar 

yang muncul. Sehingga hubungan kekeluargaan yang 

sebelumnya harmonis menjadi saling menjaga jarak 

atau berjauhan. Padahal itu adalah keluarga yang 

seharusnya memiliki keeratan baik. Selain itu 

sebagian orang menilai bahwa perkawinan kerabat 

dekat dalam pandangan medis memiliki dampak 

pada keturunannya. Sehingga lebih baiknya menikah 

dengan kerabat jauh. Namun apabila sudah memiliki 

                                                           
18

 Hasil wawancara dengan tokoh agama masayarakat desa Tipar 

Kidul, dengan Ky. Muslimin pengasuh PPTQ Roudhotul Huda, tanggal 10 

Desember 2017, pukul 07.40-08.30 WIB  
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rasa cinta dan mantep dengan calon pasangannya, 

meskipun calonnya ialah anak paman atau bibinya 

sendiri ya menikah tidak apa-apa. Karena 

perkawinan  tersebut ialah sah, dan dalam dalil Al-

Qur‟an tidak menyebutkan secara langsung  anak 

dari paman haram untuk di kawini.
19

  

c. Menurut Ustadz Arif Hartono, S. Ag., pengasuh 

Yayasan Yatim Piatu desa Tipar Kidul berpendapat 

bahwa, tidak ada nas yang mengharamkan 

pernikahan kerabat dekat dusun II desa Tipar Kidul 

yang umumnya terjadi antar kerabat sepupu. Diantara 

warga dusun II desa Tipar Kidul yang kawin dengan 

sepupunya tidak ditemukan kasus anaknya lahir 

cacat, ya mungkin ada tapi yang ustadz Arif tahu, 

tidak ditemukan kasus dengan kelahiran anak yang 

cacat atas perkawinan dengan sepupunya. Yang jelas, 

hukum Islam tidak mengharamkan perkawinan 

kerabat dekat dengan sepupu.
20

 

                                                           
19

 Hasil wawancara dengan tokoh agama dalam masyarakat desa Tipar 

Kidul H. Taklim S.Pd.I,   pada tanggal 10 Desember 2017, pukul 12.30-13.15 

WIB 
20

 Hasil wawancara dengan tokoh agama dalam masyarakat desa Tipar 

Kidul, Ust. Arif Hartono, pada tanggal 10 Desember 2017, pukul 16.15-17.20 

WIB 
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Hasil dari wawancara tersebut, penulis 

berkesimpulan bahwa perkawinan endogami dengan 

sepupu hukumnya dalam Islam ialah boleh. Yang 

penting tidak ada unsur paksaan diantara mereka, 

meskipun jalan yang dilakukan masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul, sebagian dari mereka dengan sistem 

perjodohan. Tetapi hal itu sebagai perantara (jembatan) 

menuju masa depan bahagia yang diharapkan.  

Menurut adat, perkawinan endogami dusun II 

desa Tipar Kidul kecamatan Ajibarang merupakan 

perkawinan yang ideal, sedangkan menurut hukum Islam 

perkawinan ini bukanlah perkawinan yang ideal, 

melainkan perkawinan ini dibolehkan selama tidak 

terdapat larangan dalam nas. Sebagaimana yang 

dicontohkan Rasul terhadap putrinya yaitu Fathimah ra, 

dengan sepupunya Ali bin Abu Thalib. Adapun garis 

silsilahnya adalah seperti di bawah ini: 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Syaibah_bin_H%C3%A2syim
https://id.wikipedia.org/wiki/Fatimah_binti_Amr


114 
 

(lahir 497) 
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Gambar 4-2. Silsilah Fathimah binti Muhammad SAW dan Ali Ibn 

Abu Thalib 

 

Dari sekian kasus di dusun II desa Tipar Kidul 

yang kawin dengan sepupunya sendiri sedikit sekali yang 

mengalami keturunan yang cacat. Menurut Prof. Dr. H. 

Syarifuddin Latif, M.HI, tidak diuraikan secara langsung 

dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 22-24 mengenai 

pembolehan untuk kawin antar sepupu dalam masyarakat 

dusun II desa Tipar Kidul. Al-Qur‟an secara tidak 

langsung memberi peluang untuk orang-orang 

https://id.wikipedia.org/wiki/497
https://id.wikipedia.org/wiki/Aminah_binti_Wahab
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdullah_bin_Abdul-Muththalib
https://id.wikipedia.org/wiki/545
https://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Thalib_bin_Abdul-Muththalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Abu_Thalib_bin_Abdul-Muththalib
https://id.wikipedia.org/wiki/Fatimah_binti_Asad
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/570
https://id.wikipedia.org/wiki/Khadijah_binti_Khuwailid
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
https://id.wikipedia.org/wiki/599
https://id.wikipedia.org/wiki/Fatimah_az-Zahra
https://id.wikipedia.org/wiki/625
https://id.wikipedia.org/wiki/Husain_bin_Ali
https://id.wikipedia.org/wiki/626
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melakukan perkawinan endogami. Lain daripada itu, 

riwayat Sayyidina Umar ra., dan pendapat Imam Syafi‟I 

menganjurkan untuk kawin dengan kerabat jauh dengan 

alasan perkawinan ini bisa saja menghasilkan keturunan 

yang cacat (keturunan lemah) apabila kawin dengan 

kerabat dekat. Ini memerlukan pembuktian lebih lanjut 

(sebab-sebab apa saja yang menyebabkan munculnya 

pebganjuran tersebut). Barangkali pada saat itu, sedang 

terjadi kondisi lingkungan tempat tumbuh dan 

lingkungan yang buruk atau pemeliharaan kebersihan 

dan kesehatan yang kurang terjaga, atau makanan yang 

dikonsumsi ibu pada saat mengandung tidak diperhatikan 

atau bahkan kemungkinan pada saat itu orang yang 

melakukan perkawinan endogami merupakan orang yang 

masih berada di bahwah usia kawin, sehingga tidak 

diragukan semua itu sangat memberi pengaruh pada 

munculnya potensi-potensi kelainan genetik seorang 

anak.
21

 

Dalam pandangan medis, menurut Prof. Sultana 

Faradz PhD.,Guru besar Fakultas Kedokteran, 

Universitas Diponegoro, mengatakan bahwa memang 

                                                           
21

  Hasil wawancara dengan tokoh agama dalam masyarakat desa 

Tipar Kidul H. Taklim S.Pd.I,   pada tanggal 10 Desember 2017, pukul 

12.30-13.15 WIB 
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benar ada dampak yang didapatkan apabila menikah 

dengan kerabat dekat, misal sepupu. Tetapi kelahiran 

yang dihasilkan kelak belum menunjukkan hasil yang 

pasti, tegantung dari gen yang dimiliki oleh kedua bapak 

ibunya. Apabila perkawinan kerabat dekat menghasilkan 

anak yang dilahirkan mengalami kelainan, maka 

kemungkinan besar hal tersebut berkaitan dengan gen 

yang dimiliki oleh bapak dan ibunya.
22

 

Dalam nas Al-Qur‟an memang jelas tidak 

mengahramkan perkawinan dengan kerabat dekat sesama 

sepupu. Tetapi penting untuk menjadi perhatian setiap 

muslim alasan yang menjadi penekanan dan atau anjuran 

untuk kawin dengan bukan kerabat yang diriwayatkan 

dari Sayyidina Umar ra., 

ٛا  اٌمرآَُ لرٌ ُن ٍُٕٓٗ ٍَُّىْٛ ٌُٚذٖ كٍُمن   نٚاٖ  لَتَٕىِح 

 اٌ خنني(

Artinya : Janganlah kalian menikah dengan kerabat 

dekat, nanti anaknya menjadi lemah” 

                                                           
22

 Hasil wawancara dengan Prof. dr. Sultana MH Faradz, PhD, pada 

tanggal 21 Desember 2017 pukul 10.00-11.00 WIB  
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(HR. Bukhari, dikutip dari Kitab Syarh 

Shahih Bukhari, Imam al-Qashthalani)
23

 

 

Anjuran tersebut kemungkinan besar 

dimaksudkan untuk memperluas hubungan kekerabatan 

keluarga, yang tidak hanya keluarga dekat saja yang 

dimiliki serta faktor lingkungan dan kesehatan agar 

diperhatikan.  Pemeliharaan kebersihan, kesehatan dan 

makanan yang dikonsumsi ibu pada saat mengandung 

juga menjadi faktor anak didalam kandungan dan sangat 

memberikan pengaruh pada munculnya potensi-potensi 

genetik seorang anak.  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, pada  Bab II menjelaskan 

tentang syarat-syarat perkawinan. Pada pasal 7 ayat (1) 

menyebutkan tentang usia dalam perkawinan yaitu 

“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (semibilan belas) tahun dan pihak 

wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 

selanjutnya dalam pasal 8, menyebutkan tentang 

larangan perkawinan pada poin a bahwa” perkawinan 

                                                           
23

 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarga, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm.18-19  
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dilarang antara dua orang yang berhubungan darah dalam 

garis keturunan lurus ke bawah ataupun keatas”. Pada 

poin b, menyebutkan bahwa “ perkawinan dilarang 

antara dua orang yang berhubungan darah dalam garis 

keturunan menyamping yaitu antar saudara, antar 

seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang 

dengan saudara neneknya.
24

 Hukum perudang-undangan 

diperlukan untuk menjaga ketertiban dalam kehidupan 

bernegara, meski di sisi lain dengan adanya hukum 

berarti dibatasinya hak-hak individu dan membuat orang 

harus mengkompromikan kepentingan-kepentingannya. 

Bisa dikatakan bahwa ada reduksi keadilan dalam 

rumusan hukum. Kepentingan tersebut bisa dalam 

kepentingan ekonomi, politis, budaya, dan bahkan 

kepentingan religius. Aturan-aturan dalam yang 

tercantum dalam Undang-Undang yang ditujukkan 

kepada warga Indonseia pastilah memiliki alasan kenapa 

ada aturan-aturan tersebut.  

Islam adalah agama kemanusiaan. Ajaran-ajaran 

senantiasa sejalan dengan kebaikan dan kemaslahatan 

manusia. Apa yang membuat manusia baik dan 

mashlahat, pasti Islam membolehkan, menganjurkan, 

                                                           
24

 UU No. 1 tahun 1974 tentan9g Perkawinan, Bab II pasal 7 dan 8 
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bahkan mewajibkannya untuk dilakukan. Sebaliknya, apa 

yang membuat manusia celaka dan tidak bahagia, maka 

Islam pasti melarangnya untuk dilakukan. Itu semua 

adalah karena ajaran Islam memang disyariatkan oleh 

Allah kepada manusia, untuk manusia, untuk kebaikan 

dan kemaslahatannya, untuk keselamatan kehidupan 

mereka di dunia dan di akhirat. Persoalannya, bagaimana 

manusia mengungkap ajaran Islam itu, dan menyingkapi 

makna yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks 

itulah, Islam membuat berbagai formulasi ajaran tentang 

berbagai persoalan kehidupan, dan mengatur serta 

mengkategorisasikannya dalam beberapa kategori sesuai 

dengan tingkat ketegasan perintah dan larangannya, atau 

tinggi rendah dan berat ringan dampak yang 

ditimbulkannya. Maka dari itu, hukum mubah, sunnah, 

dan wajib juga ada hukum makruh dan haram.
25

  

Hukum perkawinan dengan kerabat dekat antar 

sepupu ialah mubah. Mubah merupakan hukum yang 

mempersilakan manusia untuk memilih, antara 

melakukan atau meninggalkannya, sekiranya dengan 

melakukan atau meninggalkannya tidak akan membuat 

                                                           
25

 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia, Perbandingan Fiqh dan Hukum Positif,  (Yogyakarta: Teras, 

2011), hlm. 1 
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manusia celaka dan atau mengalami dampak negatif 

lainnya. Seandainya dengan melakukan perbuatan mubah 

itu akan diperoleh kebaikan dan kemashlahatan bagi 

manusia, maka hukumnya bisa berubah menjadi sunnah. 

Bahkan bila dengan tidak melakukannya akan 

mengakibatkan kemadharatan dan kebinasaan kepada 

manusia maka hukum melaksanakannya tidak lagi 

sunnah maupun mubah melainkan menjadi wajib. 

Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini ialah atas 

kehendak Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: 

رِِ نَ   ٌُ ِْ َٚ  َۡۖٛ َُ  ٌَُٗ  م  لَِد ُ٘  ِِ ر ّٖ َََُٰ  وَن إَإِهَ ٓللَّد  ٓوِ  ِّ ٌَ ِْ َٚ

 َٛ  ُ٘ َٚ ِٓ ػِ نَ ِِٖ    ِِ ٓ ٌةََنمب   َِ رّٖ َََٰ  نَام د ٌفِوٍَِِِٗ   ٌ صٍِب  ِِٓٗ   ٍِ ٓخَِ

  ُ حٍِ ن  ٌٓرد غَفٛ  ٌِ ٓ٧٠١   

Artinya : Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 

kepadamu, maka tidak ada yang dapat 

menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 

menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 

ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia 

memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya 
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dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (Q.S. Yunus (10): 107)  

Dari keterangan-keternagan diatas, menunjukkan 

bahwa tidak ada perintah ataupun larangan terhadap 

perkawinan endogami. Perkawinan yang jelas 

keharamannya dalam Islam, karena tidak sesuai dengan 

prinsip dan tujuan nikah dan memang dalil Al-Qur‟an 

maupun hadis melarang untuk dilakukan ialah nikah 

Syighar
26

, mut‟ah
27

 dan tahlil
28

.   

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

perkawinan endogami adalah perkawinan yang terjadi 

pada masyarakat dusun II desa Tipar Kidul kecamatan 

                                                           
26

 Nikah Syighar termasuk bentuk nikah yang disertai dengan syarat 

yang tidak sah. Yaitu seorang wali mengawinkan putrinya dengan seorang 

laki-laki dengan syarat agar laki-laki tersebut mengawinkan putrinya 

kepadanya dengan tanpa bayar mahar. Sabda Rasulullah SAW :     آٓ ػّر ِٓ ػ

نكً الله ػّٕٙن لني نَّٛي الله صٍى الله ػٍٍٗ ٍَُّٚ. ػٓ اٌةغنن اْ ٌمٛي اٌرجً زٚجٕى إٓوه اٚ 

 ,Dari Ibnu Umar, اخوه ػٍى اْ ازٚجه إٓوً اٚ اخوً ٌٍٚس ٍّٕٓٙن صإاق. نٚاٖ آٓ ِنجٗ(

Rasulullah SAW melarang kawin syighar, dan contoh kawin syighar yaitu, 

seorang laki-laki berkata kepada seorang temannya, “kawinlah putrimu atau 

saudaramu perempuan dengan saya, nanti saya kawinkan kamu dengan 

putriku atau saudara perempuanku dengan syarat kedua-duanya bebas 

mahar.”(HR. Ibn Majah) 
27

 Nikah Mut‟ah disebut juga dengan nikah sementara atau nikah 

terputus oleh karena laki-laki yang menikahi wanita itu untuk sehari atau 

seminggu atau sebulan saja.   
28

 Nikah Tahlil  Yaitu menikahi wanita yang telah ditalak tiga setelah 

berakhirnya masa „iddahnya kemudian menceraikannya kembali untuk 

diberikan kepada suaminya yang pertama. Ini adalah salah satu dosa besar 

dan perbuatan keji yang Allah melarangnya dan melaknat pelakunya, 
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Ajibarang Kabupaten Banyumas bahwa, menurut hukum 

Islam, perkawinan endogami hukumnya sah, karena 

kekerabatan yang terjalin tidak termasuk dari mawanni 

an-Nikah, tetapi alangkah baiknya perkawinan dilakukan 

dengan kerabat yang jauh agar dapat bertambah tali 

ukhuwah Islamiyah yakni luas tali silaturahimnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa: 

1. Perkawinan endogami merupakan perkawinan dengan anggota 

dalam kelompok yang sama, yakni antara kerabat dekat 

sepupu. Perkawinan endogami dalam masyarakat dusun II 

desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 

merupakan perkawinan dengan sesama keluarga dekat yakni 

antara sepupu (anak dari paman atau bibi). Berdasarkan 

faktor-faktor munculnya perkawinan endogami di dusun II 

desa Tipar Kidul ialah: (a)Faktor perjodohan, (b)Faktor harta, 

dan (c)Faktor menjaga nasab. Ketiga faktor tersebut saling 

berhubungan dan menjadi dasar terbentuknya perkawinan 

endogami. Faktor perjodohan pada zaman nenek moyang 

sangat kental, mereka menjodohkan anak-anaknya dengan 

kriteria orang yang memiliki sawah yang luas, harta yang 

banyak dan rajin bekerja. Hal utama ialah melihat pada harta 

yang dimiliki, selanjutnya melihat keturunan (nashabnya). 

Harta yang dimiliki harus jatuh kepada keluarganya sendiri. 

Semakin orang menjodohkan dengan kerabatnya sendiri, 

maka semakin banyak harta dan luas kekuasaan yang dimiliki. 

Sehingga mereka disegani dan dihormati oleh  masyarakat. 

2. Menurut kacamata medis bahwa perkawinan kerabat dekat 

memiliki dampak terhadap biologis anak yang dilahirkan, 
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namun dampak tersebut tergantung dari gen yang dimiliki 

masing-masing pasangan. Tidak semua pasangan dari 

perkawinan dengan kerabat dekat memiliki keturunan yang 

cacat akibat dampak perkawinan kerabat dekat. Apabila kedua 

pasangan sama-sama memiliki gen resesif  maka 

kemungkinan besar keturunannya akan resesif (cacat). 

Apabila hanya salah satu dari pasangan yang memiliki gen 

resesif maka kemungkinan besar keturunannya dominan atau 

tidak cacat. Hal tersebut telah dinyatakan oleh pakar genetika, 

yakni Prof. dr. Sultana MH. Faradz, PhD., yang menyatakan 

kebenaran dampak kecacatan dari perkawinan kerabat dekat. 

Hal tersebut dibuktikan oleh masyarakat desa Tipar Kidul 

yang melakukan perkawinan kerabat dekat. Bahwa tidak 

semua masyarakat dusun II desa Tipar Kidul yang memiliki 

dampak pada keturunannya, baik cacat atau suatu kelainan. 

Dari delapan pasang perkawinan endogami hanya satu pasang 

saja yang mengalami keturunan cacat.  

Menurut pandangan hukum Islam, tidak ada nas dan 

perundang-undangan yang menyatakan bahwa perkawinan 

endogami itu haram atau halal. Pada dasarnya aturan tersebut 

ialah mubah, boleh dilakukan oleh siapapun, pedomannya 

ialah dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa (4) ayat 22-24. Tetapi 

melihat maslahahnya, sebaiknya menikah dengan kerabat 

yang jauh, supaya kuat keturunuannya.  
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B. Saran-Saran 

Hukum Islam tidak memberikan pengharaman terhadap 

perkawinan endogami sesama sepupu dan dalam pandangan medis 

pun menyatakan bahwa perkawinan kerabat dekat dengan sepupu 

memiliki dampak pada keturunan biologis anak yang dihasilkan, 

meski tidak semua hasil dari perkawinan kerabat dekat memiliki 

dampak kecacatan atau kelainan, tetapi sebaiknya kita 

menghindari perkawinan dengan kerabat dekat, sebagaimana 

perkataan Sayyidina Umar, “Menikahlah dengan orang lain dan 

jangan menjadi lemah”. Hendaknya masyarakat dusun II desa 

Tipar Kidul menyambung tali perkawinan dengan keluarga orang 

lain yang bukan berasal dari satu keturunan agar jalinan hubungan 

sosial dan kemasyarakatan semakin luas dan kokoh, serta 

keturunan yang dihasilkan pun membawa unsur genetik fisik yang 

baru dan berkualitas. 

C. Penutup 

Puji Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan, hidayat dan taufik-

Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini.  

Shalawat serta salam seta salam semoga tetap tercurah 

kepada Baginda Rasul Muhammad SAW yang kelak kita 

harapkan syafa’atnya di hari kiamat. Aamiin. 

Penulis menyadari meskipun dalam penulisan skripsi ini 

telah berusaha semaksimal mungkin, namun skripsi ini tidak lepas 



126 
 

dari kesalahan dan kekeliruan. Hal itu merupakan keterbatasan 

ilmu dan kemampuan yang penulis miliki. Penulis mengahrapkan 

saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak untuk 

perbaikan di masa yang akan dating. Semoga skripsi ini dapat 

menjadi manfaat bagi pembacanya dan menjadi sumbangsih yang 

positif dalam penelitian pembaca ke depan. Aamiin. 
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